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ABSTRAK

Fadhila Auliya Nisa’. 2025, SKRIPSI. Judul : “Evaluasi Penggunaan Aplikasi STAPIK
Dalam Meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan (Studi UMKM di Kota
Malang)”

Pembimbing : Yuniarti Hidayah Suyoso Putra, SE., SE., M.Bus., Ak. CA., Ph.D
Kata Kunci  : Aplikasi SIAPIK, UMKM, Kualitas Laporan Keuangan.

Di era digitalisasi saat ini masih banyak UMKM yang kesulitan dalam
menyusun laporan keuangan yang akurat dan transparan. Penggunaan teknologi
informasi saat ini sudah banyak ditawarkan kepada UMKM agar dapat membantu
mereka dalam menyusun laporan keuangan, salah satunya yaitu aplikasi SIAPIK. Bank
Indonesia bekerja sama dengan IAI dalam membuat software akuntansi yang dapat
membantu UMKM dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan mereka. Namun,
efektivitas aplikasi ini masih perlu dievaluasi untuk memahami dampaknya terhadap
praktik akuntansi di kalangan UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
implementasi aplikasi SIAPIK di Kota Malang serta menganalisis bagaimana persepsi
UMKM terhadap penggunaan aplikasi SIAPIK di Kota Malang.

Penelitian ini adalah menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Metode snowball sampling digunakan untuk data collection dengan
UMKM di Kota Malang sebagai subjek dan penggunaan aplikasi SIAPIK sebagai objek
penelitian. Data yang diperoleh melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan yakni pengumpulan data, reduksi data, data display dan
penyimpulan akhir. Penelitian ini difokuskan unuk menginvestigasi penggunaan
aplikasi SIAPIK untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM, mencangkup
kendala dalam penggunaan, persepsi atau manfaat yang dirasakan serta hambatan yang
dialami oleh pengguna aplikasi STAPIK.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi SIAPIK ini sudah
cukup meluas di Kota Malang. Beberapa faktor yang menunjang keberhasilan UMKM
dalam menggunakan aplikasi SIAPIK yakni kemudahan akses, keamanan data, kualitas
informasi, kualitas layanan, kepuasan pengguna, tanpa biaya tambahan, kemudahan
penggunaan, dukungan pemerintah dan dukungan komunitas. Selain itu beberapa
hambatan yang dirasakan oleh pengguna aplikasi SIAPIK yakni kurangnya
pendampingan secara intensive, latar belakang pendidikan pengguna aplikasi SIAPIK,
kualitas infrastruktur IT yang tidak memadai, dan fitur kurang detail. Pemanfaatan
aplikasi SIAPIK juga terbukti meningkatkan laporan keuangan UMKM. Hasil evaluasi
menunjukkan perlu adanya pendampingan bagi pelaku UMKM serta perbaikan sistem
agar mendukung kebutuhan operasional UMKM yang ada.



ABSTRACT

Fadhila Auliya Nisa'. 2025, SKRIPSI. Title: “Evaluation of the Use of SIAPIK
Application in Improving the Quality of Financial Statements (Study of
MSMEs in Malang City)”

Supervisor : Yuniarti Hidayah Suyoso Putra, SE., M.Bus., Ak. CA, Ph.D
Keywords : STAPIK Application, MSMEs, Quality of Financial Statements.

In the current era of digitalization, there are still many MSMEs that have
difficulty in preparing accurate and transparent financial reports. The use of information
technology is now widely offered to MSMEs in order to assist them in preparing
financial reports, one of which is the SIAPIK application. Bank Indonesia is working
with TAI to create accounting software that can help MSMEs improve the quality of
their financial statements. However, the effectiveness of this application still needs to
be evaluated to understand its impact on accounting practices among MSMEs. This
study aims to evaluate the implementation of the SIAPIK application in Malang City
and analyze how MSMEs perceive the use of the SIAPIK application in Malang City.

This research is using qualitative research with a case study approach. The
snowball sampling method was used for data collection with MSMEs in Malang City
as the subject and the use of the SIAPIK application as the object of research. Data
obtained through observation, interviews, and documentation. Data analysis used is
data collection, data reduction, data display and final conclusion. This research focuses
on investigating the use of the SIAPIK application to improve the quality of MSME
financial reports, including obstacles in use, perceptions or perceived benefits and
obstacles experienced by SIAPIK application users.

The results of this study indicate that the use of the SIAPIK application is quite
widespread in Malang City. Several factors support the success of MSMEs in using the
SIAPIK application, namely ease of access, data security, information quality, service
quality, user satisfaction, no additional costs, ease of use, government support and
community support. In addition, some of the obstacles felt by SIAPIK application users
are the lack of intensive assistance, the educational background of SIAPIK application
users, the inadequate quality of IT infrastructure, and less detailed features. The
evaluation results show the need for assistance for MSME actors and system
improvements to support the operational needs of existing MSMEs.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan bentuk rangkuman dari berbagai aktivitas ekonomi
yang dijalankan oleh sebuah entitas. Transaksi finansial dan peristiwa lainnya yang
terjadi dicatat, diklasifikasikan, dan kemudian disusun dengan cara yang sesuai dengan
ketentuan dan regulasi yang diterapkan, lalu dianalisis untuk berbagai keperluan
lainnya. Suatu entitas atau perusahaan menyusun laporan keuangan yang
dipresentasikan dalam format neraca, laba rugi, arus kas, dan perubahan modal.
Penyusunan laporan keuangan bertujuan agar informasi yang disajikan dapat
memberikan manfaat dan menjawab kebutuhan para pemangku kepentingan dalam
proses pengambilan keputusan (Syaharman, 2021). Laporan keuangan penting
dilakukan guna menilai seberapa tinggi tingkat kesehatan perusahaan. Penyusunan
laporan keuangan sangat penting untuk mengevaluasi sejauh mana kesehatan
perusahaan. Selain itu, sejauh mana perusahaan mampu membayar utang, baik yang
jangka pendek maupun jangka panjang, serta mengelola aset secara maksimal dan
memperoleh keuntungan dari berbagai sumber, seperti penjualan, aset, dan modal
saham, menjadi indikasi dari kemampuan perusahaan (Rahmah & Komariah, 2016).

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kategori usaha yang
sangat populer di lapisan masyarakat Indonesia. UMKM sendiri merujuk pada kegiatan
ekonomi yang dikerjakan oleh perorangan atau badan usaha yang memenuhi syarat

yang ditetapkan dalam UU No. 20 Tahun 2008 mengenai Usaha Mikro, Kecil, dan



Menengah (Royana Afwani et al., 2022). Data statistik tahun 2023 menunjukkan bahwa
terdapat sekitar 66 juta pelaku UMKM di Indonesia, yang berkontribusi sebesar 61%
terhadap PDB Indonesia, setara dengan Rp 9.580 triliun. Hal ini mengindikasikan
bahwa UMKM di Indonesia berkesempatan besar untuk meningkat, sehingga bisa
memberikan kontribusi yang maksimal dalam memperkuat perekonomian Indonesia.
Saat ini, terdapat banyak UMKM di Indonesia yang berbentuk usaha rumah tangga,
yang secara tidak langsung membantu menanggulangi masalah pengangguran di
kawasan tersebut. Kementerian Koperasi dan UMKM Indonesia melaporkan bahwa
pada tahun 2019, terdapat 65,4 juta UKM dengan 65,4 juta unit usaha dan berhasil
menyerap tenaga kerja sebanyak 123,3 ribu orang.

Kota Malang, sebagai salah satu kota dengan populasi terbesar kedua di Provinsi
Jawa Timur, dikenal luas sebagai destinasi wisata alam yang mempesona. Berdasarkan
data Badan Pusat Statsitik Kota Malang terdapat 29.058 unit UMKM yang di sejumlah
kecamatan di Kota Malang. Mengacu pada laporan Dinas Koperasi, Perindustrian, dan
Perdagangan Kota Malang, jumlah UMKM mengalami peningkatan yang signifikan
setiap tahunnya. Dari total tersebut, 9.448 unit UMKM berlokasi di Kecamatan
Lowokwaru, sementara 4.402 unit terletak di Kecamatan Kedungkandang, dengan

sisanya tersebar di Kecamatan Sukun, Klojen, dan Blimbing.



Tabel 1. 1

Total UMKM per Kecamatan di Kota Malang (Unit),

2021-2023
Kecamatan di Total UMKM
Kota Malang per Kecamatan di Kota Malang (Unit)
2023 2022 2021
Kedungkandang 4.402 1.069 855
Sukun 6.011 1.478 1.462
Klojen 3.850 875 868
Lowokwaru 5.347 1.479 1.459
Kota Malang 29.058 7.920 6.983

Sumber : Dinas Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan Kota Malang

Kesuksesan UMKM dalam berkembang sangat dipengaruhi oleh kemampuan
pemilik usaha dalam mengelola administrasi keuangan dengan baik. Berkat
pengelolaan keuangan yang terorganisi, UMKM mampu meningkatkan tingkat
profesionalisme dalam pengelolaan keuangan mereka (Rinandiyana et al., 2020).

Untuk memaksimalkan pengelolaan keuangan, khususnya dalam pembuatan
laporan keuangan, UMKM dapat merujuk pada pedoman yang ada dalam Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) (Royana
Afwani et al., 2022). Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM) dirilis oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan mulai berlaku sejak 1
Januari 2018. Sesuai dengan SAK EMKM, laporan keuangan yang dihasilkan
setidaknya harus mencakup laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi dalam

periode tertentu. UMKM juga mempunyai peluang besar dalam mendapatkan bantuan



dana yang berupa modal usaha apabila membutuhkan permodalan. Agar dapat
menerima bantuan, UMKM harus menyusun laporan keuangan yang memenuhi standar
peraturan yang ada. Hal ini dilakukan untuk melihat kelayakan usaha dalam
memperoleh bantuan pembiayaan (Apandi et al., 2023).

Bagi para pelaku usaha, terutama UMKM, pencatatan laporan keuangan menjadi
hal yang sangat krusial. Laporan keuangan mempunyai fungsi yakni agar mengetahui
progress usaha yang sedang dijalankan, sehingga pelaku UMKM dapat mengontrol
biaya yang dikeluarkan selama operasional usaha sedang berjalan. Pelaku UMKM juga
dapat melihat seberapa besar laba atau rugi yang ada. Sebagai sumber informasi,
laporan keuangan memberikan gambaran tentang kondisi dan kinerja suatu entitas
kepada pengguna informasi atau pihak luar perusahaan.

Laporan keuangan dapat menjadi indikator kinerja suatu usaha yang penting.
Informasi yang dihasilkan dari pengelolaan keuangan yang tepat dapat menjadi standar
dan alat evaluasi dalam menilai kesuksesan, sehingga penyediaan informasi yang
dilakukan dapat membantu UMKM dalam mencegah berbagai kesalahan serta dapat
mengoreksi kinerja usaha secara tepat waktu, sehingga penyediaan informasi yang
dilakukan dapat membantu UMKM dalam mencegah berbagai kesalahan serta dapat
mengoreksi kinerja usaha secara tepat waktu (Zandra et al., 2019). Selain itu, alat ukur
diperlukan pihak manajemen dalam membuat keputusan yang sesuai kondisi usaha
ketika menghadapi permasalahan, sehingga pengguna informasi dapat mengerti dan

memahami kinerja posisi keuangan (Widiastoeti & Sari, 2020).



Kualitas laporan keuangan menggambarkan seberapa sesuai informasi yang
disampaikan oleh perusahaan dengan pedoman akuntansi yang berlaku. Dengan adanya
laporan keuangan yang informatif, manajer akan memiliki dorongan yang lebih kecil
untuk terlibat dalam kegiatan yang dapat merusak citra, nilai, dan kualitas perusahaan.
(Anggadini et al., 2021).

Laporan keuangan yang informatif memastikan bahwa data yang disajikan bisa
digunakan dengan efisien untuk mendukung pengambilan keputusan (Firmansyah et
al., 2022). Sebagai bentuk pertanggungjawaban keuangan, laporan keuangan yang
berkualitas menyediakan informasi yang bisa diinterpretasikan dalam mendukung
pengambilan keputusan yang akurat. Dengan penyajian laporan keuangan yang
mengikuti standar SAK EMKM dan kualitas yang memadai, laporan tersebut telah
memenuhi berbagai kriteria yang ditetapkan, termasuk mudah dipahami, relevan,
andal, serta dapat dibandingkan. Apabila laporan keuangan tidak berkualitas, hal ini
dapat mengakibatkan berkurangnya kepercayaan dari pihak luar serta minimnya
dukungan dan partisipasi masyarakat. Selain itu, rendahnya kualitas laporan keuangan
akan menyebabkan konotasi atau persepsi yang kurang baik dari berbagai pihak.
Laporan keuangan yang berkualitas sangat krusial bagi UMKM untuk proses evaluasi
atas aktivitas usaha serta merumuskan kebijakan baru. Oleh sebab itu, menjaga kualitas
laporan keuangan menjadi hal yang krusial bagi UMKM (Sundayu & Sari, 2024).

Teknologi informasi (TI) yang terus berkembang telah membawa perubahan
signifikan pada metode dan dinamika bisnis di seluruh dunia (Kurniawan & Diptyana,

2011). Transformasi teknologi yang terjadi di era digital mempengaruhi berbagai sektor



secara signifikan dalam kehidupan sehari-hari (Noviari, 2023). Dalam menghadapi
percepatan perkembangan teknologi, mayoritas perusahaan dituntut untuk
memanfaatkan teknologi guna mempertahankan keberlangsungan dan meraih
keunggulan kompetitif. Di era modern, kemajuan teknologi informasi membawa
dampak besar terhadap keberlangsungan dan pengelolaan sistem informasi akuntansi
(SIA) pada suatu entitas.

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan keuangan sudah menjadi
keharusan bagi UMKM (Lukum et al., 2023). Di bidang akuntansi, saat ini banyak
tersedia sistem informasi akuntansi berteknologi komputer atau perangkat lunak yang
dirancang untuk membantu pengguna menyajikan informasi yang akurat, signifikan,
sesuai waktu yang ditentukan, lengkap, mudah dipahami, dan memungkinkan untuk
dipertanggungjawabkan (Mangun Buana & Wirawati, 2018). Di era sekarang,
penyajian data keuangan dan non-keuangan dapat dilakukan dengan lebih praktis,
mengingat banyaknya pilihan sistem informasi akuntansi yang beragam dan mudah
diakses di pasaran (Sudarsono, 2015).

Perkembangan teknologi internet memungkinkan para pemilik UMKM untuk
memanfaatkan aplikasi yang dapat memudahkan proses pembukuan keuangan usaha
mereka. Setiap usaha, baik yang berskala kecil maupun besar, memerlukan penyajian
laporan keuangan serta pembukuan yang jelas dan terperinci. Sehingga dengan
memanfaatkan aplikasi atau software yang ada UMKM dapat menyajikan rincian

laporan keuangan secara rinci (Kartika, 2024). SIAPIK adalah salah satu aplikasi



perangkat lunak akuntansi yang diperuntukkan untuk memfasilitasi penyusunan
laporan keuangan UMKM.

SIAPIK merupakan aplikasi yang digunakan untuk mencatat informasi keuangan,
membantu UMKM dalam membuka dan mencatat setiap transaksi keuangan yang
dilakukan (F. C. Putri, 2022). Aplikasi ini dirancang untuk membantu UMKM dalam
menyusun catatan transaksi yang sederhana untuk berbagai jenis usaha, termasuk usaha
perorangan, mikro, dan kecil. Dalam menggunakan software ini, UMKM atau
pengguna aplikasi tidak perlu menentukan antara transaksi debit dan lawan transaksi
kredit, berbeda dengan pendekatan yang digunakan dalam sistem Double Entry. Para
UMKM hanya perlu menentukan apakah transaksi tersebut dapat digolongkan sebagai
pemasukan atau transaksi pengeluaran. Pendekatan ini membuat perangkat lunak yang
lebih mudah digunakan oleh UMKM yang belum familiar dengan konsep akuntansi
yang lebih kompleks dalam pencatatan dan pembuatan laporan keuangan. Dengan
dukungan dari Bank Indonesia dan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), software ini
dirancang untuk menyederhanakan proses transformasi digital pelaporan keuangan
yang mudah diakses melalui aplikasi mobile dan situs web. Fitur utama dari SIAPIK
adalah SMASH, yang berarti Standar, Mudah, Aman, Sederhana, dan Handal. (KKI,
2024).

Haryono (2022) menyampaikan bahwa sejak pertama kali diluncurkan dan
disosialisasikan pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2021, aplikasi SIAPIK yang
dikenalkan oleh Bank Indonesia telah dipakai oleh 17.837 user. Diantara user ini, 99%

adalah usaha mikro, dengan sektor manufaktur merupakan posisi terbesar yakni



mencapai hingga 40%. Apalagi, sebanyak 724 UMKM telah berhasil mendapatkan
pembiayaan hingga nominal Rp 18,3 miliar melalui perbankan yang menggunakan
SIAPIK. Selain itu, aplikasi SIAPIK telah dilengkapi buku pedoman dengan judul
“Pedoman Literasi SIAPIK” yang merupakan pedoman standar untuk sosialisasi,
pelatihan, pendampingan, dan pemenuhan kebutuhan lembaga keuangan dalam
melakukan analisis kredit.

Deputi Gubernur Bank Indonesia, juga menekankan kepada para UMKM untuk
mampu meningkatkan kapasitas mereka dalam manajemen keuangan sehingga mampu
menganalisis kinerja keuangan melalui pencatatan keuangan yakni dengan
menggunakan aplikasi SIAPIK (Haryono, 2023). Hal ini menjadi penting karena salah
satu tantangan yang dihadapi UMKM di Indonesia adalah lemahnya pencatatan dan
pengelolaan keuangan usaha. Banyak pelaku UMKM masih menjalankan usahanya
secara informal, tanpa memisahkan antara keuangan pribadi dan usaha, serta tanpa
pencatatan yang sistematis. Akibatnya, mereka kesulitan menganalisis kinerja
usahanya, mengukur keuntungan atau kerugian, dan sulit untuk mengakses pembiayaan
dari lembaga keuangan formal karena tidak memiliki laporan keuangan yang memadai.
Untuk itu, peningkatan kapasitas dalam manajemen keuangan menjadi kunci bagi
UMKM agar bisa naik kelas dan lebih kompetitif, baik di pasar domestik maupun
internasional.

Bank Indonesia memfokuskan upayanya untuk memperkenalkan aplikasi SIAPIK
kepada UMKM, salah satunya melalui penerapan program di Kota Malang. Para pelaku

bisnis UMKM di Kota Malang didorong untuk menyusun laporan finansial dengan



mengikuti pelatihan dan sosialisasi aplikasi SIAPIK yang diadakan di Hotel Santika,
Jawa Timur. Menurut Faruq (2021), kegiatan ini mendukung peningkatan digitalisasi
UMKM dengan memfasilitasi transaksi penjualan dan pembayaran melalui QRIS yang
memberikan kemudahan, kecepatan, dan jaminan keamanan dalam bertransaksi.

Meskipun aplikasi akuntansi dapat mendukung UMKM dalam menyiapkan laporan
keuangan yang mengikuti dengan aturan akuntansi yang ditetapkan, penggunaannya
masih memerlukan peningkatan agar lebih optimal. Optimalisasi sangat diperlukan
untuk menilai sejauh mana aplikasi akuntansi atau SIAPIK efektif dalam membantu
UMKM menyusun laporan keuangan. Dalam suatu sistem, pastinya perlu dilakukan
suatu analisis serta evaluasi untuk mengetahui kinerja sistem yang digunakan oleh
pengguna (Almas et al., 2023).

Evaluasi SIA dilakukan untuk menilai hasil kinerja dalam pengelolaannya dan
ditujukan untuk memeriksa penggunaan sistem SIAPIK telah dilakukan dengan benar
atau tidak. Selain itu evaluasi yang dilakukan ini bertujuan untuk melihat kemajuan
dari penggunaan software SIAPIK dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan.
Walaupun kemajuan dan kompleksitas sistem dapat berpotensi meningkatkan kinerja,
hasil tersebut dapat terhambat jika tahapan implementasi tidak didukung oleh SDM
yang cukup dan siap. Maka dari itu diperlukan evaluasi terkait penggunaaan software
accounting agar dapat meningkatkan efiesiensi dan efektivitas penggunaan aplikasi
dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan.

Evaluasi sistem akuntansi juga menjadi fokus dalam studi yang dilakukan oleh

(Ningsih & Damanik, 2023) menginformasikan bahwa evaluasi penggunaan sistem
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akuntansi yakni accurate dapat memudahkan staf akuntansi dalam entry data-data
keuangan mengikuti pedoman akuntansi yang ditetapkan. Sehingga UMKM merasakan
kemudahan dalam penggunaan software accounting dibandingkan sebelumnya ketika
masih menggunakan pencatatan secara manual. Selain itu, laporan keuangan yang
dihasilkan dari implementasi software accounting juga sudah semakin membaik,
mengingat penggunaan soffware ini membantu penyajian laporan keuangan secara
otomatis dan lebih cepat. Selain itu kualitas laporan keuangan yang disusun lebih
komprehensif dibandingkan laporan keuangan sebelum menggunakan software
accounting.

Beberapa riset lain, seperti yang dikerjakan oleh (Rufaidah et al., 2024)
menyimpulkan bahwa secara terpisah, baik sistem akuntansi maupun aplikasi
(software) akuntansi memiliki kontribusi yang besar dan jelas terhadap kualitas laporan
keuangan. Secara kolektif, sistem akuntansi (manual) dan aplikasi (software) akuntansi
memberikan efek positif signifikan terhadap mutu laporan keuangan. Namun, UMKM
masih membutuhkan sofiware yang berkaitan dengan penerapannya seperti hardware
dan brainware. (Sularsih & Wibisono, 2021) dalam penelitiannya mengungkapkan
dampak pemahaman mengenai konsep keuangan dan korelasi antara penggunaan
teknologi sistem informasi dan mutu laporan keuangan UMKM di zaman Revolusi
Industri 4.0 terbukti signifikan, sementara itu, pengendalian internal memiliki
pengaruh, namun tidak cukup signifikan.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Rahmana & Indriani, 2022) yang

menarik temuan terkait kinerja sistem informasi, mutu informasi, dan penilaian
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kemudahan penggunaan aplikasi SIAPIK tidak berkontribusi pada tingkat kepuasan
pengguna. Persepsi terkait penggunaan aplikasi juga masih tergolong rendah, sehingga
hasil kepuasan penggunaan aplikasi SIAPIK juga masih rendah. Sehingga, penulis
berharap penelitian selanjutnya dapat melihat bagaimana respon UMKM terhadap
aplikasi yang telah dibuat oleh Bank Indonesia agar peluncuran sistem ini dapat
dimanfaatkan secara maksimal bagi UMKM.

Selain penelitian yang mengkaji evaluasi perangkat lunak akuntansi terhadap
kualitas laporan keuangan, juga terdapat penelitian yang menginvestigasi dampak
sistem informasi dan aplikasi pada kualitas laporan keuangan serta persepsi
penggunaan aplikasi SIAPIK. Penelitian lain juga dilakukan oleh (Sundayu & Sari,
2024) menyatakan bahwa aplikasi SIAPIK telah memiliki peran yang penting dalam
meningkatkan akurasi laporan keuangan UMKM. Meski demikian, terdapat sejumlah
tantangan atau evaluasi yang harus diselesaikan lebih lanjut.

Beberapa penelitian yang telah dibahas sebelumnya mengindikasikan bahwa
pemakaian aplikasi SIAPIK pada UMKM khususnya di Kota Malang belum ada
penelitian lebih lanjut terkait evaluasi dalam penggunaan aplikasi STAPIK. Mengingat
banyaknya pengguna aplikasi SIAPIK di Kota Malang dan perlu dilakukannya evaluasi
sistem agar sistem dapat beroprasi secara optimal dan memberikan output yang
memuaskan kepada para penggunanya. Selain itu, evaluasi aplikasi SIAPIK perlu
dilakukan agar mengetahui dan menganalisis sistem guna meningkatkan pertumbuhan
kinerja UMKM, sehingga setelah mengimplementasikan sistem informasi akuntansi

secara efektif, UMKM dapat menilai kinerja mereka sendiri untuk menentukan hal-hal
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yang perlu diperbaiki dan dievaluasi. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti
mengambil langkah untuk melakukan penelitian terkait evaluasi sistem. Hal ini dapat
membantu Bank Indonesia dalam meningkatkan kualitas layanan sistem yang
diberikan kepada penggunanya.

Berdasarkan hasil uraian diatas, maka penelitian ini mengangkat permasalahan
“Evaluasi Penggunaan Aplikasi SIAPIK Dalam Meningkatkan Kualitas Laporan

Keuangan (Studi Pada UMKM Kota Malang)”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana evaluasi implementasi aplikasi SIAPIK bagi UMKM di Kota Malang?
2. Bagaimana persepsi UMKM terhadap penggunaan aplikasi SIAPIK di Kota

Malang?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengevaluasi implementasi aplikasi SIAPIK bagi UMKM di Kota Malang.
2. Untuk menganalisis persepsi UMKM terhadap penggunaan aplikasi SIAPIK di

Kota Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

Studi ini bertujuan untuk menyediakan benefit yang signifikan, baik di dunia
akademik maupun di dunia praktikal, antara lain :
1. Secara Teoritis
a. Memberikan benefit dalam meningkatkan perkembangan dan ekspansi

dalam kerangka teori sistem informasi, dan kualitas laporan akuntansi
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UMKM dalam penggunaan aplikasi SIAPIK, serta efektivitas penggunaan
aplikasi STAPIK

b. Memberikan teori evaluasi aplikasi SIAPIK untuk memperbarui dan
mengembangkan sistem aplikasi menjadi sistem yang dapat memproses
data sesuai dengan kebutuhan pengguna

c. Mengembangkan teori McLean dan DeLone dalam hasil success factors
specific pada implementasi aplikasi di UMKM

2. Secara Praktisi

a. Bagi Pengguna

Penelitian ini akan memberikan kemudahan terkait sistem aplikasi
akuntansi dalam pelaporan dan pencatatan laporan keuangan serta
mengevaluasi sistem yang nantinya akan meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas kepada pemangku kepentingan internal dan eksternal sehingga

dapat menyediakan kualitas laporan keuangan yang semakin baik

b. Bagi Calon Investor

Penelitian ini menyajikan informasi tentang kualitas laporan

keuangan UMKM yang dihasilkan melalui penggunaan aplikasi STAPIK.

c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini menyediakan informasi yang dapat terbuka untuk

masyarakat secara umum terkait implementasi sistem aplikasi akuntansi dan
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memperoleh wawasan mendalam tentang evaluasi sistem informasi

akuntansi guna meningkatkan kualitas laporan keuangan.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Hasil Penelitian Terdahulu
Hasil studi yang telah dilaksanakan sebelumnya menjadi sumber referensi
dalam proses penelitian ini guna mengetahui metode dan hasil penelitian yang
digunakan sebagai tolak ukur dalam menelaah dan menjabarkan suatu penelitian.
Hasil dari riset terdahulu yang menjadi dasar referensi dalam penelitian ini

disajikan dibawah ini :

Tabel 2. 1

Hasil Penelitian Terdahulu

No | Peneliti dan Judul Metode Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
1. | “Indra (2020) | “Penerapan Penelitian ini Meurut temuan
Sebelum dan mengadopsi riset, laporan
keuangan
Sesudah Sistem | metode kualitatif | UMKM di Kota
Informasi dalam Bengkulu
sekarang telah
Akuntansi pengumpulan dan | menunjukkan
) .. kualitas yang
Syariah dengan | analisis data baik. Pelaku
Menggunakan UMKM tidak
Aplikasi lagi diharuskan
untuk menyusun
Software laporan
Accounting keuangan secara
manual lagi.
dalam Aplikasi
Penvusunan akuntansi kini
yu memungkinkan
pembuatan bukti

14
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Laporan transaksi atau
Keuanean invoice tanpa
& perlu dilakukan
secara manual,
karena semua
bukti sudah
dicetak oleh
aplikasi.
Animah, “Pengaruh Studi ini adalah Rendahnya
) . . .. | pemahaman
Suryantara, Kompetensi penelitian asosiatif SDM UMKM
Astuti (2020) | Sumber Daya yang terhadap SAK
. ETAP
Manusia dan mengandalkan menyebabkan
Sistem data primer. kemampuan
. SDM tidak
Informasi .
menunjukkan
Akuntansi kaitan yang
signifikan
Terhadap dengan kualitas
Kualitas laporan
keuangan, yang
Laporan membuat
Keuangan relevansi dan
keandalannya
masih diragukan.
Sebaliknya,
kualitas laporan
keuangan
dipengaruhi oleh
keberadaan
sistem informasi
akuntansi.
Putri & “Implementation | Studi in1 Berdasarkan
Maghfiroh, of Accounting mengadopsi hasil penelitian,
(2022) Information pendekatan sektor UKM di
Systems by kuantitatif dengan | daerah masih
Small And penerapan kurang optimal
Medium pengumpulan data | dalam
melalui memanfaatkan
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Enterprises in penyebaran sistem informasi
Banyumas formulir akuntansi,
pertanyaan yang bahkan beberapa
disebar kepada di antaranya
partisipan belum
memenuhi
standar
pelaporan
keuangan,
sehingga
pengembangan
sistem informasi
yang
menyeluruh
menjadi sangat
diperlukan
“Rinandiyana, | “Pemanfaatan Metode yang Berdasarkan
Kusnandar, Aplikasi digunakan dalam | hasil penelitian,
Rosyadi Akuntansi penelitian ini pemilik usaha
(2020) Berbasis meliputi diskusi dapat mengubah
Android kelompok terfokus | cara pandangnya
(SIAPIK) Untuk | (focus group bahwa
Meningkatkan discussion), pengelolaan
Kualitas pelatihan langsung | yang baik akan
Administrasi di lokasi (on-site menghasilkan
Keuangan training), serta hasil optimal,
UMKM pelatihan di luar terlepas dari

lokasi (out-site

training)

jenis usahanya.
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Isnaeningsih,
Fitriati,
Pujiharto, dan
Astuti (2021)

The Influence
Quality of
Information,
Sistem Quality
and Service
Quality on
Satisfaction and
User

Performace

Penelitian ini
menggunakan

metode kuantitatif

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa kualitas
informasi tidak
berpengaruh
terhadap
kepuasan
pengguna.
Kualitas layanan
berpengaruh
positif terhadap
kepuaan
pengguna.
Kualitas sistem
tidak
berpengaruh
terhadap kinerja
pengguna.
Kualitas layanan
berpengaruh
terhadap kinerja
pengguna.
Kualitas
informasi,
kepuasan
pengguna
berpengaruh
positif terhadap

kinerja pengguna




18

Maulida, “Efektivitas dan | Penelitian ini Hasil riset
Farida, Efisiensi menerapkan menunjukkan
Karunia Penggunaan pendekatan bahwa variabel
(2021) Aplikasi kuantitatif yang berkaitan
Akuntansi UKM dengan
Terhadap efektivitas dan
Penyusunan efisiensi
Laporan memiliki
Keuangan pengaruh
UMKM terhadap proses
pembuatan
laporan
keuangan
UMKM
Sularsih, “Literasi Pendekatan yang Riset ini
Wibisono Keuangan, diterapkan dalam menylmpulkqn
bahwa literasi
(2021) Tekologi Sistem | studi ini yakni keuangan dan
Informasi, kuantitatif penggunaan
teknologi sistem
Pengendalian deskriptif, yang informasi sangat
Intern, dan melibatkan 435 memengamhl
kualitas laporan
Kualitas unit UMKM yang | keuangan
. UMKM di era
Laporan ada di Kabupaten revolusi 4.0,
Keuangan Pasuruan. sedangkan
UMKM pengendahan
Intern
menunjukkan
pengaruh yang

lemabh.
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Akadiati, “Dampak Riset ini Berdasarkan
Simaga, Implementasi mengadopsi hasil penelitian,
Sumiyati Sistem pendekatan variabel aplikasi
(2022) Informasi kuantitatif untuk sistem informasi,
Akuntansi atas pengumpulan data, | proses entry data
Kualitas Data yang diperoleh pada aplikasi
Keuangan melalui formulir sistem informasi
UMKM Saat survei . akuntansi, dan
Pandemi faktor
perlindungan
sistem aplikasi
SIA memberikan
kontribusi besar
yang positif
terhadap
peningkatan
kualitas data
keuangan
UMKM bagi
penggunanya.
Putri, “Implementation | Studi ini Penelitian ini
Maghfiroh of Accounting mengadopsi menemukan
(2022) Information pendekatan bahwa sektor
Systems by kuantitatif dengan | UKM di daerah
Small and penerapan belum
Medium pengumpulan data | mengoptimalkan
Enterprises in melalui penggunaan
Banyumas penyebaran sistem informasi

formulir

akuntansi,
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pertanyaan yang
disebar kepada

partisipan

dengan beberapa
UKM yang
belum
menerapkan
standar
pelaporan
keuangan yang
sesuai, yang
mengindikasikan
perlunya
pengembangan
sistem informasi
yang lebih

terintegrasi.

10.

Pamungkas

(2022)

“Improving The
Quality of
Financial
Reports Using
Qasir
Application in
Noob Café and
Space, Pasuruan

Regency

Kajian ini
mengadopsi
pendekatan
deskriptif dalam
kerangka metode

kualitatif.

Penelitian ini
menemukan
bahwa aplikasi
Qasir
memberikan
kontribusi
signifikan pada
hasil yang
dicapai terhadap
peningkatan
kualitas laporan

keuangan.

11.

Rahmana,
Indriani

(2022)

“SI APIK
Application

User

Studi ini
menerapkan

pendekatan

Riset ini
mengungkapkan

bahwa mutu
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Satisfaction with
The TAM and
Delone and
Mclean
Approach: An
Empirical Study
on Micro, Small,
and Medium
Enterprices
(MSME) in
Banda Aceh

kuantitatif dengan
pengumpulan
informasi melalui
formulir
pertanyaan yang
diberikan kepada
partisipan
menggunakan

metode sensus.

sistem informasi
dan mutu
informasi tidak
memberikan
dampak yang
besar terhadap
kepuasan
pengguna
aplikasi SIAPIK.
Sementara itu,
persepsi
kegunaan
memiliki
dampak yang
kuat terhadap
kepuasan
pengguna,
namun persepsi
kemudahan
pemakaian tidak
menunjukkan
pengaruh yang
signifikan.
Secara
keseluruhan,
standar kualitas
sistem informasi,
kualitas data

yang diberikan,
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pandangan
tentang
kegunaan, dan
penilaian
terhadap
kemudahan
penggunaan
mempengaruhi
kepuasan dari
pengguna
aplikasi SIAPIK
secara

signifikan.

12.

Rahmadani,
Nugroho
(2023)

“The Effect of
Understanding
of Accounting
Standards and
Internal Control
Systems on The
Quality of
Financial
Statements with
the Application
of Accounting
Software as a
Moderating
Variable

Penelitian ini
menggunakan
metode kuantitatif
dengan
menggunakan data
primer yang
diberikan langsung
dari sumber data

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa
penggunaan
software
akuntansi dapat
memperkuat
dampak
pemahaman
terhadap standar
akuntansi serta
penerapan sistem
pengendalian
internal terhadap
mutu laporan

keuangan
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13. | Meisak, “Analysis of the | Penelitian ini Hasil riset ini
Feranika, dan | implementation | mengaplikasikan menunjukkan
Prasati (2023) | of the Si APIK metode deskriptif | bahwa melalui

Android-Based | kualitatif untuk implementasi
Accounting menggambarkan sistem Si Apik
Information fenomena yang pada UMKM
System as an diteliti. Kube Mega
Effort to Buana, UMKM
Improve KUBE mampu
MSME Income menyajikan
(Joint Bussiness laporan
Group) Mega keuangan yang
Buana During mematuhi
The Covid — 19 prinsip-prinsip
Pandemic akuntansi yang
berlaku, yang
dapat
mendukung
peningkatan
pendapatan
mereka selama
masa uji coba.

14. | Erawati, “Teknologi Riset ini dilakukan | Hasil riset ini
Fajriati Informasi dan dengan pendekatan | menunjukkan
(2023) Kualitas berbasis kuantitatif | bahwa fokus

Laporan dan laporan
Keuangan” mengaplikasikan keuangan,
teknik purposive literasi

sampling dalam

akuntansi, dan
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pengambilan inovasi teknologi
sampel. informasi
memiliki
pengaruh positif
terhadap kualitas
laporan
keuangan

UMKM.

15. | Yuniar, “Pelatihan Terdapat tiga tahap | Penelitian ini
menyoroti
bahwa
Kastaman, Keuangan metode ini, yakni | pemahaman
peserta terhadap
sistem informasi
Azzahra, dengan analisis kebutuhan, | akuntansi
berbasis digital
semakin maju,
Aplikasi SI tahap praktik. sementara
APIK” kemampuan
karyawan dalam
melakukan
pencatatan
transaksi dan
analisis laporan
keuangan juga
mengalami
peningkatan.

Widayanti, Pencatatan dalam pelaksanaan

Santoso, Digital Laundry | tahap survei dan

Azijah (2024) | Menggunakan sosialisasi, dan

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Model Kesuksesan Sistem Informasi DelLone dan McLean

DeLone dan McLean (1992) mengembangkan sebuah konsep yang
dikenal sebagai D&M IS Success Model, yang berfungsi sebagai acuan
untuk memodelkan serta mengimplementasikan efektivitas sistem

informasi. DeLone dan McLean (1992) mengemukakan bahwa pencapaian
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sistem informasi dapat diukur melalui enam kategori utama, yakni kualitas

sistem, kualitas informasi, penggunaan, kepuasan pengguna, dampak

individu, dan dampak organisasi.

Kualitas Sistem

\J

Kualitas Informasi

Penggunaan
A \
Y
Kepuasan
Pengguna
Gambar 2. 1

Dampak Individu }—»‘

Dampak
Organisasi

Penyempurnaan model DelLone dan McLean (2003)

Berdasarkan model kesuksesan sistem informasi Delone dan

McLean (2003), studi ini menganalisis beberapa indikator yang mencakup

kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan, kepuasan

pengguna, dan manfaat bersih. Studi ini mengadopsi penggunaan sebagai

pengganti niat menggunakan untuk mengukur keberhasilan penggunaan

aplikasi SIAPIK dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan.

Model DelLone dan McLean (1992) mengembangkan enam

komponen pengukur untuk menilai efektivitas sistem informasi, yaitu: :

a) Performa sistem (system quality)

b) Mutu informasi (information quality)

c) Penggunaan (use)

d) Keterpenuhan kebutuhan pengguna (user satisfaction)

e) Pengaruh pribadi (individual impact)
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f) Efek terhadap organisasi (organizational impact)

Kualitas Sistem &
Intentitas Penggunaan
Penggunaaan |
Kualitas A
Informasi Manfaat Bersih
Y o

Kepuasan Pengguna I

!

Gambar 2. 2
Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean (2003)

Kualitas Layanan

Seiring dengan perubahan peran sistem informasi dalam sepuluh
tahun sejak model DeLone dan McLean pertama kali dikenalkan, pada
tahun 2003, DeLone dan McLean memperbaiki dan memperbarui model
mereka. Berikut adalah model kesuksesan sistem informasi DeLone dan

McLean (2003).

Adanya Model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean
(2003) yang diperkenalkan melalui penelitian "The Delone and McLean
Model of Information Systems Success: A Ten Year Update" menjadi acuan
dalam mengukur kesuksesan penggunaan aplikasi SIAPIK. Pengukuran ini
dapat dikategorikan ke dalam model pencapaian keberhasilan sistem

informasi sebagai berikut yaitu :

a) Memasukkan unsur kualitas layanan (sevice quality);
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b) Menyertakan dimensi niat untuk menggunakan (intention to use)
untuk menggantikan pengganti aspek penggunaan (use) yang
ada;

c¢) Mengkombinasikan konsekuensi bagi personal (individual
impact) dan konsekuensi bagi organisasi (organizational
impact) dihimpun menjadi satu ukuran yang disebut manfaat

bersih (net benefits)

Dalam penelitian ini, beberapa faktor diterapkan untuk menilai
efektivitas sistem teknologi informasi akuntansi atau aplikasi komputer
SIAPIK, yang diadaptasi dari kerangka keberhasilan sistem informasi

DeLone dan McLean (2003)

2.2.1.1 Kualitas Sistem

Dimensi kualitas sistem ini mengevaluasi berbagai fitur yang
diharapkan dalam suatu sistem. DeLone dan McLean (1992)
mengemukakan bahwa kualitas sistem mencakup mutu gabungan antara
komponen infrastruktur hardware dan aplikasi sofiware dalam sistem
informasi. Mutu sistem terfokus pada penilaian performa sistem, yang
melibatkan evaluasi terhadap kapabilitas hardware, software, serta aturan
dan prosedur yang diterapkan dalam sistem informasi (Radityo & Zulaikha,
2007). Pengukuran kualitas sistem memerlukan sejumlah indikator untuk

evaluasi. Dalam penelitian sebelumnya oleh Risdiyanto (2014), yang
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mengadaptasi model DeLone dan McLean, indikator yang digunakan
meliputi tingkat kemudahan akses (ease of use),; waktu akses (response
time), kestabilan sistem (reliability); daya respons terhadap kebutuhan yang
bervariasi (flexibility); kebermanfaatan fitur dan fungsi sistem, serta

ketahanan sistem terhadap ancaman (security).

2.2.1.2 Kualitas Informasi

Dimensi kualitas informasi mengidentifikasi karakteristik yang
diharapkan dari hasil keluaran suatu sistem. DeLone dan McLean (2003)
menyebutkan bahwa kualitas informasi menilai mutu dari capaian yang
diberikan oleh sistem informasi, terfokus pada laporan-laporan (reports)
(Risdiyanto, 2014). Pengukuran mutu informasi memerlukan sejumlah
indikator untuk evaluasi. Dalam penelitian Risdiyanto (2014), yang
mengadopsi model DeLone dan McLean, indikator yang digunakan
mencangkup aspek ketepatan, kecukupan, kesesuaian waktu, dan

keterkaitan.

2.2.1.3 Kualitas Layanan

Kualitas penyediaan layanan mencerminkan dimensi tambahan
yang dirancang untuk menyempurnakan mutu sistem serta informasi.
Kualitas layanan merujuk pada tingkat respons yang didapatkan pemakai
sistem dari bagian sistem dan personel yang mendukung data. Penelitian

Risdiyanto (2014), yang mengacu pada model DeLone dan McLean,
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menggunakan indikator seperti responsivitas dan potensi teknis untuk

mengevaluasi kualitas layanan.

2.2.1.4 Kepuasan Pengguna

222

Penggunaan yang intensif berkorelasi dengan tingkat kepuasan
pengguna yang tinggi (William DeLone, 2003). Kepuasan pengguna hanya
dapat tercapai setelah penggunaan dilakukan terlebih dahulu (Wara et al.,
2021). Kepuasan pengguna akan meningkat jika pengalaman penggunaan
memberikan kesan yang positif. Kepuasan yang tinggi terhadap sistem
dapat berdampak pada peningkatan tingkat kepuasan dari pemanfaatan
sistem. Dalam penelitian ini kepuasan pengguna adalah pemakai aplikasi
SIAPIK/para pelaku UMKM yang menggunakan aplikasi SIAPIK dalam
menyusun laporan keuangannya. Pada riset ini, kepuasan pengakses
dievaluasi berdasarkan indikator yang diambil dalam studi yang dilakukan
Risdiyanto (2014), yaitu keefesienan, kinerja efektif, dan kepuasan

pemakai.

Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi yang berkinerja baik memungkinkan perusahaan
untuk mengoptimalkan efektivitas operasional, menjamin keakuratan
informasi, dan menunjang pencapaian sasaran utama strategisnya, yang

pada akhirnya dapat memperbaiki manajemen sumber daya, penerapan
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kontrol keuangan yang lebih tegas, dan pelaporan yang lebih terbuka dan

akurat, yang mendukung pencapaian yang berkelanjutan bagi organisasi.
Pemanfaatan sistem informasi secara optimal memberikan dampak

yang menguntungkan bagi perusahaan, namun jika sistem informasi tidak

dioperasikan dengan baik, hal tersebut dapat berdampak negatif bagi

perusahaan. Oleh sebab itu dalam penggunaan sistem informasi dibutuhkan

evaluasi agar meminimalisir terjadinya kerugian atau dampak yang

ditimbulkan apabila sistem tersebut kurang berjalan secara optimal.
Evaluasi merupakan suatu proses untuk mengetahui informasi yang

diterima dengan membandingkan hasilnya untuk memperoleh suatu

kesimpulan. Evaluasi adalah proses yang melibatkan komponen dalam

menilai keberhasilan ataupun kekurangan dari suatu sistem untuk

memeriksa dan menilai efektivitas data dalam melaksanakan tugasnya.

Adapun tahapan evaluasi yaitu sebagai berikut :

a) Menentukan topik evaluasi

b) Merencanakan aktivitas evaluasi untuk menilai keberhasilan

c) Menetapkan teknik evaluasi yang akan diterapkan

d) Melaksanakan proses evaluasi serta mengolah dan menilai data hasilnya

e) Menilai hasil evaluasi dengan merujuk pada standar yang telah

ditetapkan
f) Mengembangkan solusi yang tepat berdasarkan analisis evaluasi yang

telah dilakukan
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Evaluasi sistem sangat diperlukan agar sistem dapat memberikan
dukungan pada aktivitas operasional perusahaan serta membantu
manajemen dalam pengambilan keputusan, dengan informasi yang
dihasilkan harus memiliki tingkat akurasi tinggi dan dapat
dipertanggungjawabkan. (Sari, 2014). Selain melakukan penilaian terhadap
sistem yang diterapkan, perusahaan harus menjamis bahwa sistem
informasi yang dipakai mampu memelihara validitas data, sehingga mampu
menghasilkan informasi yang berguna sebagai bagian dari strategi

kompetitif dalam mencapai tujuan.

Laporan Keuangan SAK EMKM

Laporan keuangan memiliki peran krusial dalam sebuah usaha,
karena dapat menjadi sumber informasi untuk menilai dan mengevaluasi
kinerja bisnis, dengan menyajikan data penting tentang pendapatan,
penjualan, serta laba rugi (Putri Rimba Pamungkas et al., 2022). Laporan
keuangan dilihat sebagai sarana untuk memperoleh informasi yang utama
guna mencerminkan performa finansial entitas, yang erat kaitannya dengan
aktivitas operasional yang dilakukan (Yuniar et al., 2024)

Pengertian laporan keuangan Harahap (2018) menyatakan bahwa
laporan keuangan berfungsi sebagai media informasi yang mencakup semua
kegiatan perusahaan, yang ditujukan kepada manajemen, investor, bank,
pemerintah, dan masyarakat umum. Berdasarkan Hidayat (2018), laporan

keuangan menyediakan informasi yang mencerminkan keadaan finansial
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suatu usaha, yang berfungsi sebagai representasi terkait performa finansial
entitas tersebut.

Tujuan umum laporan keuangan disusun guna : (1) menghadirkan
informasi terkait stabilitas keuangan, hasil operasional, dan perubahan
status keuangan suatu entitas yang berguna bagi kepentingan penentuan
keputusan dalam bidang finansial oleh sejumlah pemakai, (2) menunjukkan
tanggungjawab manajerial (stewardship) dan akuntabilitas atas sumber
daya yang dikelola, (3) menyediakan keperluan mayoritas pemakai laporan,
dan (4) memberikan dampak keuangan dari kejadian-kejadian masa lalu
(Putri Rimba Pamungkas et al., 2022)

Tujuan laporan keuangan, menurut Hidayat (2018), adalah untuk
memberikan gambaran tentang keadaan perusahaan kepada pihak yang
memerlukan informasi, yang tercermin dalam angka-angka yang
dinyatakan dalam satuan moneter. Dalam kaitannya dengan pengambilan
keputusan, manajer keuangan, terutama akuntan pembuat laporan
keuangan, harus memahami hubungan ini. Untuk memenuhi standar
laporan keuangan, empat karakteristik utama yang harus dipenuhi antara
lain :

1) Informasi perlu memiliki nilai guna dan dapat dipahami dengan

jelas.

2) Informasi yang disediakan harus memiliki kaitas langsung

dengan proses pengambilan keputusan.
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3) Keandalan dan kredibilitas informasi harus terjamin.

4) Informasi perlu memiliki kemampuan untuk dibandingkan

dengan data lain.

UMKM mengacu pada standar SAK EMKM dalam pembuatan
laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan pelaporan. Aturan akuntansi
SAK EMKM diperuntukkan bagi pelaporan keuangan bagi entitas yang
termasuk dalam kategori usaha mikro, kecil, dan menengah. Berdasarkan
Undang-Undang No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah, pedoman ini menetapkan kriteria entitas yang termasuk dalam
kategori EMKM. SAK EMKM dirancang khusus untuk entitas yang tidak
memenuhi kriteria akuntansi sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

SAK EMKM juga menerapkan prinsip biaya historis dalam
pencatatan asset dan kewajiban berdasarkan biaya perolehannya. SAK
EMKM memberikan kerangka kerja akuntansi yang lebih sederhana dan
mudah diakses bagi entitas bisnis dengan skala mikro, kecil, dan menengah
yang sering mempunyai tenaga kerja serta kemampuan terbatas dalam hal
akuntansi.

Entitas dapat membuat laporan keuangan yang memenuhi standar
yang ditentukan yakni apabila menggunakan SAK EMKM dalam
penyusunannya. Sehingga, mereka dapat memenuhi kewajiban pelaporan

keuangan sesuai standar dan lebih efisien..
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2.2.4 UMKM

UMKM merujuk pada lembaga usaha yang bersifat mandiri, yang
dikelola oleh individu atau entitas bisnis di seluruh segmen ekonomi. Pada
dasarnya, kriteria pembeda antara Usaha Kecil (UK), Usaha Mikro (UM),
Usaha skala Menengah (UM), dan Usaha skala Besar (UB) mengacu pada
nilai aset yang diperoleh pertama kali (selain properti dan gedung), rata-rata
omset/tahun, atau kuantitas pekerja yang terikat kontrak tetap (Lukum et al.,
2023). Definisi UMKM berdasarkan alat ukur tersebut tidaklah sama di
setiap negara. UMKM menjadi elemen kunci dalam perekonomian
Indonesia, yang berhasil bertahan di tengah sengitnya persaingan ekonomi
global saat ini (Kartika, 2024).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2021
Pasal 35 menyebutkan bahwa UMKM dikelompokkan berdasarkan kriteria

aset dan omzet seperti dibawah ini:

Tabel 2. 2

Klasifikasi Kriteria UMKM

Tingkat Usaha Modal Bisnis Omset/Tahun
Usaha Mikro Maks 1.000.000.000 | Maks 2.000.000.000
(UM)

Usaha Kecil (UK) | > 1.000.000.000 — >2.000.000.000 —
5.000.000.000 15.000.000.000
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Usaha Menengah | >5.000.000.000 — >15.000.000.000 —
(UM) 10.000.000.000 50.000.000.000

Sumber : Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 Pasal 35

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2021

menetapkan tujuan UMKM, yang meliputi:

1) Menyusun struktur ekonomi nasional yang adil, bertumbuh, dan
seimbang

2) Mengembangkan dan membangun kapabilitas UMKM agar
menjadi usaha mandiri dan tangguh

3) Memaksimalkan pasrtisipasi UMKM dalam mempecepat
pengembangan wilayah, membuka peluang profesi, redistribusi

kekayaan, dinamika, serta pengentasan kemiskinan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa UMKM berperan besar
dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam memberikan kontribusi
besar terhadap PDB dan menyerap banyak SDM. Karena itu, UMKM
memiliki ketahanan ekonomi yang kokoh, sehingga berfungsi sebagai
penopang yang mempengaruhi kestabilan sistem keuangan dan ekonomi
secara menyeluruh. Namun, untuk memaksimalkan peran strategis tersebut,
Deputi Gubernur Bank Indonesia, Juda Agung, menekankan bahwa UMKM
perlu terus didorong untuk meningkatkan kapasitasnya dalam manajemen
keuangan. Kemampuan dalam mengelola dan menganalisis kinerja

keuangan menjadi krusial agar UMKM dapat tumbuh secara berkelanjutan
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dan terintegrasi dalam sistem ekonomi formal. Salah satu langkah yang
dapat diambil adalah melalui pencatatan keuangan yang baik, dan

penggunaan aplikasi SIAPIK (Haryono, 2022).
Sistem Informasi Akuntansi Perspektif Islam

Sistem informasi akuntansi membantu individu menjadi lebih
waspada dalam membuat keputusan atau langkah yang diambil. Seperti
yang sudah diuraikan di awal, sistem informasi merupakan informasi yang

berguna bagi pemakainya. Allah berfirman:

G e 15a i aiign, L) 3ausd (15008 1 Guld Rela 1380l Gl

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jika orang munafik
datang kepadamu membawa berita, maka periksalah kebenarannya dengan
teliti, agar kalian tidak merugikan suatu kaum karena kebodohan atau
kecerobohan, yang pada akhirnya kalian akan menyesal.” (QS. Al-Hujurat
:6)

Ayat yang tercantum daiatas menggarisbawahi pentingnya
memproses informasi dengan teliti agar tidak terjadi kesalahan atau
kerugian (Qu'an 49:6). Mengungkapkan cara kita dalam menyampaikan
informasi pada individu lain, dengan maksud mereka juga mampu
meneruskannya kepada orang lain. Informasi yang diterima harus
diverifikasi kebenarannya, agar apa yang disampaikan dapat bermanfaat

dan tidak merugikan pihak lain.



37

2.3 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir adalah konsep pemikiran yang terstruktur dan
digunakan untuk mengorganisir informasi, ide, atau masalah dengan cara yang
sistematis. Kerangka berfikir akan memberikan kerangka kerja yang membantu
dalam mengidentifikasi masalah, mengembangkan solusi dan membuat
keputusan. Penelitian ini menggunakan kerangka berpikir untuk memahami
bagaimana aplikasi SIAPIK dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan

UMKM.

UMKM

Y

SIAPIK

|
: I . :

Kepuasan Pengguna

‘ Kualitas Sistem ’ ‘ Kualitas Informasi ’ ‘ Kualitas Layanan ’

| J

:

Analisis dan
Pembahasan

Y

Kesimpulan

Gambar 2. 3 Kerangka Berfikir



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Riset ini mengadopsi metode kualitatif melalui pendekatan studi kasus.
Studi kasus melibatkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena tertentu dalam
konteks waktu, aktivitas, atau entitas tertentu seperti program, institusi, atau
kelompok sosial, melalui berbagai teknik pengumpulan data selama jangka waktu
tertentu (Creswell, 1998). Penelitian ini mengambil pendekatan dengan menjadikan
pelaku UMKM di Kota Malang sebagai subjek, khususnya mereka yang
menggunakan aplikasi SIAPIK dalam proses penyusunan laporan keuangan.
Penelitin ini mengumpulkan informasi berupa kekurangan ataupun kelebihan
selama menggunakan aplikasi SIAPIK guna mengevaluasi sistem informasi

akuntansi yang ada didalamnya.

Menurut Aritonang et al., (2023) Penelitian kualitatif dirancang untuk
mengumpulkan data yang bersifat deskriptif serta data yang dibutuhkan secara
langsung dan subjektif. Jenis penelitian kualitatif juga disebut dengan pendekatan
alterative, dan peneliti menjadi alat untuk mencapai kesimpulan dalam penelitian

(Efferin et al., 2008).

Metode wawancara mendalam dengan pengguna aplikasi SIAPIK
digunakan sebagai sarana dalam melakukan penelitian. Penelitian kualitatif
menuntut peran aktif peneliti, yang harus memiliki pemahaman teori yang kuat dan

wawasan luas agar dapat merumuskan pertanyaan penelitian, menganalisis
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fenomena, dan menarik kesimpulan dengan jelas dan tegas. Studi ini dimaksudkan
untuk mengidentifikasi dan menguraikan secara lebih detail dan menyeluruh
tentang implementasi aplikasi SIAPIK dalam membantu peningkatan keakuratan
laporan keuangan UMKM di Kota Malang. Studi ini memantfaatkan informasi dari
sejumlah informan yang dipilih dengan pertimbangan bahwa mereka dapat
memberikan kontribusi dalam menjawab rumusan masalah atau memenuhi tujuan

penelitian.

3.2 Lokasi Penelitian

Tempat penelitian merujuk pada area di mana kegiatan penelitian
dilaksanakan. penelitian dan menghimpun catatan yang diperlukan. Studi ini
dilakukan oleh peneliti di Kota Malang dengan objek UMKM  yang
mengaplikasikan SIAPIK dalam pengelolaan keuangan mereka. Alasan peneliti
melakukan penelitian di Kota Malang karena pihak Bank Indonesia sudah beberapa
kali melakukan sosialisasi kepada UMKM terkait penggunaan SIAPIK. Seperti
diantaranya, dilaksanakan di Hotel Santika, dan beberapa perguruan tinggi negeri
lainnya. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada kesesuaian dengan subjek
yang menjadi fokus penelitian, serta bertujuan untuk mengeksplorasi pandangan
UMKM di Kota Malang mengenai kemudahan, manfaat, dan fitur-fitur aplikasi

SIAPIK.
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3.3 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitan ini (informan) adalah pengguna (user) aplikasi
SIAPIK/UMKM yang menggunakan aplikasi SIAPIK terutama bagian keuangan

UMKM yang bersangkutan.

Pendekatan snowball sampling diterapkan dalam studi ini sebagai
pengambilan sampel subjek. Alasan penggunaan pendekatan snowball sampling
adalah karena jumlah data yang terbatas dan hasil yang belum memadai, sehingga
dibutuhkan informan tambahan yang bisa menjadi sumber data, dengan demikian
jumlah sampel data pun semakin berkembang. Dalam teknik snowball sampling,
proses pemilihan sampel dimulai dengan jumlah kecil yang kemudian membesar,
mirip dengan bola salju yang terus meluncur dan berkembang seiring waktu (Muhyi
et al., 2018). UMKM yang menjadi informan dari hasil pendekatan snowball

sampling sejumlah 6 orang dari berbagai sektor yakni fashion, kuliner, dan grosir.

Objek kajian yang menjadi fokus utama adalah evaluasi fitur perangkat
lunak SIAPIK yang digunakan oleh pelaku UMKM di Kota Malang dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan. Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengeksplorasi secara lebih detail mengenai pengoptimalan aplikasi SIAPIK
dalam implementasinya oleh UMKM, guna mengetahui apakah telah berjalan
dengan maksimal atau masih terdapat masalah yang perlu dievaluasi oleh pihak

yang berkompeten, khususnya Bank Indonesia.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Prosedur untuk mengumpulkan data kualitatif diinterpretasikan sebagai

strategi untuk memperoleh data yang bersifat naratif, tidak berbentuk numerik,

serta lebih banyak dipengaruhi oleh penilaian subjektif. Untuk mengumpulkan

data, penelitian ini mengaplikasikan teknik pengamatan langsung, wawancara, dan

pengumpulan data melalui dokumentasi.

1.

Observasi

Pengamatan langsung terhadap situasi atau perilaku di lapangan
dilakukan melalui metode observasi untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendetail. Peninjauan dilakukan untuk mengamati cara
pengguna aplikasi SIAPIK dalam meningkatkan kualitas laporan
keuangan.

Wawancara

Peneliti melakukan wawancara setelah instrumen penelitian selesai
disusun, yakni rangkaian pertanyaan yang telah disusun secara tertulis
yang akan mengungkap informasi relevan yang sesuai untuk
mendukung pencapaian sasaran penelitian. Penelitian ini melibatkan
wawancara dengan pelaku UMKM yang menggunakan aplikasi STAPIK
untuk menyusun laporan keuangan mereka.

Dokumentasi

Teknik ini mengumpulkan data kualitatif melalui analisis dokumen yang

diperoleh baik langsung dari subjek penelitian maupun dari pihak lain
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yang memiliki informasi mengenai subjek tersebut. Dokumen yang
disertakan bisa berupa berbagai format, seperti dokumen, memo,
visualisasi, regulasi, dan lain-lain. Dalam studi ini, laporan keuangan
merupakan dokumen yang diperlukan yang meliputi data sebelum dan
setelah penggunaan aplikasi SIAPIK, ditambah dengan data wawancara

dan observasi.

3.5 Analisis Data

Metode analisis data model interaktif yang diajukan oleh Matthew B. Miles,
A. Michael Huberman (2014) diterapkan pada studi ini, mencakup langkah-langkah
pengumpulan data, penyaringan data, visualisasi data, sampai penyimpulan akhir.
Pengumpulan data dan penyaringan informasi dari informan relevan merupakan
langkah pertama, dilakukan berdasarkan subjek penelitian yang telah dipilih
sebelumnya. Studi difokuskan untuk menginvestigasi penggunaan aplikasi STAPIK
untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM, mencakup kendala dalam
penggunaan, masalah persepsi atau manfaat yang dirasakan, serta hambatan yang
dialami oleh pengguna aplikasi UMKM lainnya. Display data, sebagai proses
kedua, mencakup pengolahan dan penyelarasan informasi dengan tema penelitian,
yang kemudian menjadi dasar untuk analisis lebih mendalam serta penyimpulan
akhir. Dalam studi ini hasil wawancara dari beberapa informan disatukan satu sama
lain yang nantinya akan diolah oleh peneliti. Pada tahap ketiga, penarikan
kesimpulan memberikan uraian yang menjawab pertanyaan dalam rumusan

masalah atau tujuan penelitian.
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3.6 Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan proses pengujian yang dilakukan oleh seorang
peneliti untuk memastikan kebenaran data yang dihasilkan selama proses penelitian
(Sugiono, 2015). Setiap penelitian memerlukan keabsahan data supaya penelitian
yang sedang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan keaslian dan dibuktikan
kebenarannya. Keabsahan data menjadi salah satu poin penting dalam metodologi
penelitian, dikarenakan data yang valid dan kredibel dapat menjadmin bahwa hasil
penelitian yang diperoleh merupakan data yang sebenarnya dan dapat digunakan
untuk menjawab permasalahan-permasalahan. Penelitian ini menggunakan metode
triangulasi data dalam menguji kredibilitas dan keabsahan data. Terdapat 2 macam
triangulasi yang digunakan, sebagai berikut :
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber data adalah pendekatan yang digunakan untuk
memastikan validitas dari berbagai sumber yang digunakan. Pada
penelitian ini menggunakan 3 sumber data, yaitu pengguna SIAPIK,
pemilik UMKM, dan pendamping UMKM . Dengan demikian, triangulasi
sumber data berperan dalam memastikan keakuratan
2. Triangulasi Teori
Triangulasi teori adalah metode yang digunakan untuk membandingkan
informasi dari sudut pandang teori yang berbeda. Dalam penelitian
kualitatif, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman

asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan. Pada hal ini dilakukan
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dengan mencari perbedaan dan kesamaan informasi dari teori Information
Success dari McLean dan DeLone (2003), seperti pada penelitian ini yang
menggunakan teori tersebut untuk menilai dan mengukur keberhasilan
penggunaan aplikasi SIAPIK terhadap kualitas laporan keuangan UMKM

di Kota Malang.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 Profil Subyek Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 6 pelaku UMKM yang menjadi fokus
penelitian dan dianalisis agar dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai
implementasi aplikasi SIAPIK dalam meningkatkan akurasi dan transparansi laporan

keuangan UMKM di Kota Malang, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama

proses implementasi.

Tabel 4. 1

Profil Informan UMKM di Kota Malang

No | Kode | Jenis Kelamin | Pendidikan Terakhir | Jenis Usaha Lama
Pemakaian
1. | 1-01 Perempuan | Sarjana S1 Fashion 3 tahun
2. | 1-02 Perempuan | Sarjana S1 Kuliner 2,5 tahun
3. | 1-03 Perempuan | Sarjana S1 Kuliner 2,5 tahun
4. | 1-04 Perempuan | Sarjana S1 Kuliner 3 tahun
5. | I-05 Perempuan | Sarjana S1 Fashion 1,5 tahun
6. | 1-06 Perempuan | SMA sederajat Grosir 2 tahun

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada Tabel 4.1,
menunjukkan mayoritas pelaku usaha dalam UMKM yang diwawancarai adalah berjenis
kelamin perempuan. Selain itu, jenis usaha yang dimiliki UMKM yang dijadikan sampel

penilitan meliputi, fashion, kuliner, dan juga grosir. Sedangkan lama usaha UMKM yang
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menjadi objek bermacam-macam mulai dari 1,5 tahun hingga 7 tahun. Penelitian ini
melibatkan sejumlah 6 informan yang dianggap memadai untuk memperoleh kedalaman
informasi yang dibutuhkan dalam mengenali praktik, kendala, serta persepsi UMKM
selama menggunakan aplikasi SIAPIK. Peneliti juga menilai bahwa data yang diperoleh
dari sejumlah informan tersebut, telah mencapai kecukupan informasi (information
sufficiency) dan kejenuhan data (data saturation), sehingga data yang diperoleh tetap

relevan, valid, dan mendalam dalam menjawab fokus penelitian.

Bank Indonesia bersama Kementrian Ketenagakerjaan serta Kementrian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif melakukan penguatan akselerasi peningkatan akses keuangan
UMKM guna mendorong akses pembiayaan UMKM yang lebih luas, sekaligus melakukan
penguatan literasi keuangan pada UMKM (Haryono, 2022a). Hal ini diwujudkan melalui
penggunaan Sistem Informasi Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan (SIAPIK) yang
dapat memudahkan UMKM dalam pencatatan transaksi keuangan usaha dan secara
otomatis dapat menghasilkan laporan keuangan secara digital. Kantor Perwakilan Bank
Indonesia Malang berupaya meningkatkan kapasitas UMKM di wilayah kerjanya (Farugq,
2021). Upaya ini dilakukan melalui program bantuan teknis berupa pelatihan, workshop,
hingga webinar. Salah satu pelatihan yang diadakan oleh BI Malang yakni pelaksanaan
sosialisasi dan pelatihan SIAPIK yang diselenggarakan di Hotel Santika, Kota Malang.
Sosialisasi ini dilakukan secara Aybrid dan diikuti oleh 5 UMKM yang berasal dari Kota
Malang, 5 UMKM dari Kota Batu, 3 UMKM dari Kabupaten dan Kota Probolinggo, serta
5 UMKM yang berasal dari Kabupaten Malang, sehingga total UMKM yang mengikuti

kegiatan tersebut berjumlah 18 UMKM.
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Pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan SIAPIK dilakukan oleh BI Malang
setidaknya 2-3 kali dalam setahun yakni kepada UMKM Binaan BI Malang, Mahasiswa
yang tergabung dalam komunitas Beasiswa Bank Indonesia (GenBI), dan kepada pelajar
yang ada di Kota Malang, Kota Probolinggo, maupun yang ada di Kabupaten atau Kota.
Selain dari Bank Indonesia, pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan SIAPIK juga diadakan
oleh mahasiswa yang sudah pernah mengikuti sosialisasi dan pelatihan yang diadakan oleh
Bank Indonesia. Seperti yang dilakukan oleh Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
Departemen Akuntansi Brawijaya yang mengadakan sosialisasi dan pelatihan mengenai
perencanaan keuangan dan pelatihan SIAPIK kepada UMKM di Kota Malang (Made
Sudarma, 2024). Kegiatan ini dilaksanakan secara luring dan dihadiri oleh 14 peserta
pelaku UMKM. Kegiatan ini dilakukan dengan metode pemaparan materi, sesi diskusi, dan

pendampingan dan praktik penggunaan aplikasi SIAPIK.

Kegiatan sosialisasi terkait perencanaan keuangan dan pelatihan SIAPIK bagi
UMKM di Kota Malang telah mencapai tujuan kegiatan yang sangat baik. Berdasarkan
pada hasil survey evaluasi di akhir kegiatan, kegiatan ini mendapatkan peningkatan
pemahaman oleh peserta UMK tentang perencanaan keuangan serta kemampuan dalam
penggunaan aplikasi SIAPIK. Pencapaian tersebut dapat dilihat dari tingginya tingkat
kepuasan peserta yang mencakup kesesuaian tema dengan materi yang disampaikan,
pemilihan waktu dan tempat yang tepat, serta manfaat nyata dari aplikasi yang diajarkan
(Made Sudarma, 2024). Agar dapat memberikan dampak yang lebih berkelanjutan,
diharapkan adanya pendampingan secara intensif dalam penggunaan SIAPIK oleh

UMKM.
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Hasil wawancara dengan beberapa pelaku UMKM di Kota Malang menunjukkan
bahwa terdapat beberapa faktor yang menunjang keberhasilan penggunaan aplikasi
SIAPIK. Pertama, aplikasi ini sudah dikenal cukup luas di kalangan UMKM, terutama bagi
mereka yang telah mengikuti sosialisasi dan pelatihan. Kedua, UMKM merasa terbantu
karena pencatatan keuangan menjadi lebih mudah, bahkan bagi pelaku usaha yang tidak
memiliki latar belakang pendidikan akuntansi. Ketiga, aplikasi SIAPIK mudah dipahami
dan digunakan oleh siapa saja, termasuk oleh orang awam. Keempat, pengguna tidak
dikenakan biaya dalam menggunakan aplikasi ini, sehingga dapat menghemat pengeluaran
operasional. Kelima, tampilan aplikasi yang sederhana dan user-friendly membuat UMKM
merasa nyaman dalam menggunakannya. Beberapa faktor inilah yang berperan dalam
keberhasilan penggunaan SIAPIK untuk membantu pelaku UMKM menyusun laporan
keuangan dengan lebih baik. Pada sub bab berikut akan dijelaskan secara rinci terkait faktor

kunci keberhasilan penggunaan aplikasi SIAPIK pada UMKM di Kota Malang.

4.2 Faktor Kunci Keberhasilan Penggunaan Aplikasi SIAPIK

Keberhasilan penggunaan aplikasi SIAPIK dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci
yang saling berkaitan. Berhasil tidaknya suatu sistem teknologi informasi dalam suatu
instansi maupun organisasi tergantung dari beberapa faktor (Latif et al., 2019). Terdapat
banyak pilihan model dalam mengukur tercapainya kesuksesan pada suatu sistem
informasi yang diciptakan oleh suatu individu maupun kelompok. Model kesuksesan
sistem informasi akuntansi dinilai sukses apabila hasil yang diperoleh dari penggunaan
sistem tersebut memberikan kepuasan tersendiri bagi pengguna. Model yang efektif dan

efisien adalah model yang lengkap namun juga sederhana. Teori kesuksesan dikembangkan
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oleh Delone dan McLean pada tahun 1992 tentang kesuksean sistem informasi yang biasa
dikenal dengan D&M IS Success Model. Model ini banyak mendapat tanggapan dari

masyarakat karena model yang dikembangkan dirasa valid dan cukup oleh peneliti.

Pada riset kali ini, kemudahan akses, keamanan data, kualitas informasi, kualitas
layanan, kepuasan pengguna, tanpa biaya tambahan, kemudahan penggunaan, dukungan
pemerintah, dan dukungan komunitas ditemukan dan menjadi faktor penentu keberhasilan
yang paling penting dalam mengetahui efektivitas dan efisiensi penggunaan aplikasi

SIAPIK bagi UMKM di Kota Malang untuk meningkatkan kualitas laporan keuangannya.

4.2.1 Kemudahan AKkses

Kemudahan akses dalam penggunaan aplikasi SIAPIK mempunyai peran yang
besar dalam meningkatkan efisiensi operasional dan pengambilan keputusan bisnis.
Kemudahan akses juga menjadi aspek utama dalam memastikan pengguna dapat
mengoperasikan aplikasi tanpa hambatan teknis, baik melalui perangkat seluler maupun
desktop. Apabila aplikasi yang digunakan mempunyai kecepatan akses saat digunakan,
maka semakin efisien waktu bekerja yang karyawan dapatkan sehingga meningkatkan
kinerja perusahaan (Budiawan & Agung Suaryana, 2023). Temuan ini didukung oleh
literatur sebelumnya yang menunjukkan bahwa kemudahan akses sistem merupakah salah
satu faktor keberhasilan suatu sistem (Syafira et al., 2024). Salah satu UMKM dari

pengguna aplikasi SIAPIK menyatakan hal tersebut:

“Menurut aku, aplikasi ini sangat mudah diakses dan digunakan. Dari tampilannya
juga cukup simple, jadi meskipun aku ga terlalu paham IT dan akuntansi tetap
memudahkan untuk mencatatat uang masuk dan keluar. Terus aksesnya juga bisa
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dipakai di macam-macam perangkat kan? Aku pernah buka pakai laptop bisa, pakai
hp pun juga bisa.” (I-02)

Sebuah UMKM sangat merasakan akses penggunaan aplikasi SIAPIK ini sangat
memudahkannya dalam mencatat pengeluaran dan pemasukan setiap harinya. Selain itu,
UMKM juga merasakan bahwa dengan adanya aplikasi STAPIK ini mereka semakin mudah
dalam meyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan.
Sebelumnya UMKM hanya melakukan pencatatan secara manual, namun dengan adanya
aplikasi SIAPIK UMKM merasa adanya aplikasi ini memudahkan pekerjaan mereka.

Seperti yang dinyatakan oleh salah satu UMKM di Kota Malang :

“Aplikasi SIAPIK ini sangat membantu sekali mba, apalagi sebelumnya saya
mencatat uang keluar masuk itu manual pake kertas jadi biasanya saya suka lupa
nyatatnya dimana. Trus kadang juga kertasnya hilang soalnya saya nyatat nya itu
tidak di kertas khusus juga. Jadi kalo pas hitung-hitungan dan kertasnya hilang,
acuan saya ya daya ingat saya sendiri.” (I-06)

Kemudahan akses yang ada dalam aplikasi SIAPIK membantu UMKM untuk
mencatat transaksi secara real-time, menghasilkan laporan keuangan secara akurat. Hal ini
didukung oleh studi empiris yang dilakukan oleh (Budiawan & Agung Suaryana, 2023)
yang menyatakan bahwa variabel kecepatan akses sistem informasi akuntansi berpengaruh
positif pada kinerja karyawan. Kecepatan sistem juga berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, semakin cepat sistem yang bekerja dalam mengolah data maka semakin cepat
menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan dan meningkatkan potensi dari

organisasi atau instansi (Romney, 2011)

4.2.2 Keamanan Data
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Keamanan data merupakan hal penting dalam pengelolaan informasi keuangan dan
operasional suatu instansi di era digital saat ini. Keamanan data juga penting dalam
melindungi informasi yang bersifat sensitive pengguna dari kebocoran atau
penyalahgunaan. Banyaknya searangan dari cyber menjadi tantangan utama dalam
penggunaan suatu sistem informasi akuntansi seperti malware, phising, dan ransomware
yang dapat merusak keabsahan data dan tentunya merugikan instansi yang bersangkutan.
Untuk mengatasi berbagai kemungkinan buruk terkait keamanan data dalam sistem
informasi, suatu instansi dapat mengadopsi berbagai teknologi yang dirancang dapat
membantu menjaga keamanan informasi keuangan suatu instansi (Ramadhan, 2024).
Temuan ini sesuai dengan literatur sebelumnya yang menunjukkan bahwa dengan
menerapkan sistem yang tepat, UMKM data keuangan dapat terhindar dari ancaman siber
dan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan (Riani et al., 2024). Salah satu
cara dalam meminimalisir berbagai macam resiko yang ada yakni dengan memilih aplikasi
yang dipercaya mempunyai keamanan yang tinggi dan didesain oleh lembaga terpercaya
seperti Bank Indonesia dengan Ikatan Akuntan Indonesia, seperti yang dinyatakan oleh

salah satu UMKM :

“Salah satu alasan saya pake SIAPIK itu karena SIAPIK kan dibuat oleh Bank
Indonesia ya mba, jadi untuk keamanan data yang ada di dalam aplikasi STAPIK
itu saya yakin pasti aman sih.” (I-05)

Aplikasi SIAPIK (Sistem Informasi Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan) yang
dikembangkan oleh Bank Indonesia dan berkolaborasi dengan IAI (Ikatan Akuntan
Indonesia) dirancang untuk memudahkan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengan

(UMKM) dalam mengelola laporan keuangan mereka. Aplikasi SIAPIK dirancang dengan
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prinsip SMASH (Standar, Mudah, Aman, Sederhana, dan Handal) guna membantu UMKM
dalam membantu pencatatan transaksi keuangan mereka. Keamanan data menjadi salah
satu fokus utama dalam pengembangan aplikasi ini. SIAPIK juga menyediakan fitur
pengaturan kata sandi yang diharapkan dapat melindungi data transaksi UMKM dari akses

yang ridak sah (Rahmawati et al., 2024).

4.2.3 Kualitas Informasi Akuntansi

Kualitas informasi dalam penggunaan sistem informasi akuntansi menjadi salah
satu aspek yang penting dalam meningkatkan keakuratan dan keandalan laporan keuangan
pada suatu UMKM, salah satunya UMKM di Kota Malang. Adanya kualitas inforasi yang
sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna dapat meningkatkan keandalan aplikasi
dalam mendukung pengambilan keputusan. Kualitas informasi menurut DeLone dan
McLean (2003) dapat diukur berdasarkan beberapa indikator yakni kelengkapan, mudah
difahami, dan tepat waktu. Informasi yang berkualitas adalah informasi yang memberikan

manfaat bagi para pengambil keputusan. Seperti yang dinyatakan oleh pelaku UMKM :

“Dari penggunaan SIAPIK saya merasa informasi keuangan saya itu jadi lebih
mudah difahami mbak. Misalnya didalam aplikasi itu sudah tertera laba dan rugi
nya. Jadi sudah jelas dan pastinya lengkap isinya mbak. Kapanpun saya butuh juga
laporan keuangan nya sudah disajikan gitu.” (I1-04)

Kualitas informasi dalam penggunaan aplikasi STAPIK dapat meningkatkan akurasi
dan keandalan penyajian laporan keuangan. Aplikasi SIAPIK sendiri sudah dirancang guna
memudahkan UMKM dalam pencatatan keuangan secara sistematis dan sesuai dengan

standar akuntansi yang ada. Fitur didalam aplikasi STAPIK memudahkan pengguna dalam
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mendapatkan informasi yang real-time sehingga mendukung pengambilan keputusan
bisnis yang lebih baik. Kualitas informasi juga mencerminkan akurasi, kelengkapan, serta
ketepatan waktu informasi (Hidayah et al., 2018). Salah satu dari UMKM menyatakan

bahwa informasi yang dihasilkan oleh aplikasi SIAPIK lengkap dan akurat :

“Dari pengalaman saya selama menggunakan SIAPIK ya mba. Aplikasi nya itu
penyajian laporannya sudah lengkap ada laporan laba rugi, neraca, laporan
keuangan dan saldo laba, arus kas gitu dan sesuai tanggal yang dimaksukkan.
Misalnya transaksi hari ini sudah masuk pas kita cek besoknya itu juga sesuai
dengan tanggal dan jumlah transaksinya gitu.” (I-02)

Kualitas informasi yang diperoleh dari implementasi aplikasi SIAPIK yang ada
membuat UMKM merasa aplikasi ini sangat bermanfaat dan membantu mereka dalam
mengembangkan usahanya. Penyajian keuangan yang lengkap dan sesuai dengan

kebutuhan UMKM menjadikan aplikasi ini digemari oleh mayoritas UMKM.

4.2.4 Kualitas Layanan

Kualitas layanan mempunyai hubungan yang erat dengan kepuasan pengguna.
Kualitas layanan yang responsive dan professional juga ikut berkontribusi dalam
menciptakan pengalaman pengguna yang optimal. Dengan menggunakan Information
System Success Delone & McLean dalam hubungannya dengan kualitas layanan hal yang
paling penting dalam menentukan kepuasan pengguna (Denis Fidita Karya, 2020). Ada tiga
komponen yang mempengaruhi dari kualitas layanan (service quality), empati (system
empathy), dan sistem responsive. Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa kualitas

layanan SIAPIK memadai, seperti yang disampailak oleh salah satu UMKM :
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“Kalau kualitas layanan dengan keamanan sistem yang ada saya rasa sudah cukup
aman mba, soalnya selama penggunaan juga aplikasi STAPIK ga minta data yang
aneh-aneh juga jadi saya rasa sejauh ini aman mba.” (I-04)

Berdasarkan pernyataan UMKM diatas menyatakan bahwa aplikasi SIAPIK tidak
pernah meminta data atau informasi pribadi secara berlebihan atau sensitive. Pasalnya data
yang diminta oleh aplikasi SIAPIK tergolong indentitas dasar seperti nama, nomor
indentitas yang relevan sesuai dengan regulasi, dan informasi yang berkaitan langsung
dengan layanan yang digunakan oleh pengguna. Salah satu tujuan adanya teknologi atau
sistem informasi bagi suatu perusahaan atau UMKM adalah dengan berkembangnya
produk serta layanan guna memenuhi kebutuhan para konsumennya (Latif et al., 2019).

Seperti yang dinyatakan oleh salah satu owner UMKM :

“Dulu saya belum pake aplikasi apa-apa mba, masih manual semuanya. Tapi
semenjak bisnis saya berkembang. Saya merasa membutuhkan aplikasi yang
membantu mencatat uang masuk dan keluar. Sehingga harapan saya dengan adanya
aplikasi ini bisa membantu bisnis saya agar terus berkembang kedepannya.” (I-06)

Pernyataan UMKM diatas menggambarkan bahwa aplikasi STAPIK membantu
kebutuhan pengguna, sehingga produk dan juga layanan yang dimiliki oleh UMKM juga
semakin berkembang dan dapat memenuhi kebutuhan konsumennya. Kualitas layanan
(service quality) sangat berpengaruh terhadap kepuasan pengguna (user satisfaction)
sistem informasi akuntansi (Latif et al., 2019). Dengan adanya kualitas layanan maka
penerapan serta penggunaan aplikasi dinilai lebih penting dibanding yang lainnya. Karena
pemakai sistem dianggap sebagai pelanggan bukan sebagai karyawan maupun pemakai
internal instansi. Kualitas layanan ini sesuai dengan teori DeLone dan McLean (2003) yang
menyatakan bahwa kualitas layanan merupakan dimensi baru yang memiliki pengaruh

terhadap penggunaan dan kepuasan pengguna.
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4.2.5 Kepuasan Pengguna

Kepuasan pengguna dalam implementasi aplikasi akuntansi dapat menjadi
penilaian dalam menentukan nilai efektivitas sistem terutama dalam membantu
pengelolaan keuangan. Kepuasan pengguna juga dapat mencerminkan sejauh mana
aplikasi dapat memenuhi kebutuhan serta harapan pengguna. Kepuasan dari pengguna
sistem akan berdampak pada penggunaan sistem yang dilakukan secara terus menerus guna
membantu pengguna menyelesaikan tugas serta pekerjaannya (Dinda Ayu Dwi Pangesthi,
2021). Kepuasan pengguna juga dapat didefinisikan sebagai daya terima pengguna
terhadap sistem, dan keuntungan menyeluruh yakni sejauh mana sistem informasi
memberikan kontribusi keberhasilan kepada individu, kelompok, ataupun instansi.

Sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu pelaku UMKM pengguna aplikasi SIAPIK.

“Banyak sekali mba manfaat yang saya dapatkan dari sosialisasi dan pelatihan
SIAPIK. Salah satunya ketika sudah saya terapkan aplikasinya yaitu laporan
keuangan saya jadi rapi, tertata, dan juga kalau saya ingin mengajukan dana ke bank
atau lembaga keuangan juga mudah tinggal cetak saja laporan keuangannya dari
aplikasi jadi ga perlu buat lagi. Karena laporan keuangan yang dihasilkan dari
aplikasi juga sudah sesuai standar yang dibutuhkan.” (I-04)

Kepuasan pengguna sistem informasi menunjukkan seberapa pengguna merasa
senang dan aman dalam menggunakan sistem informasi yang menghasilkan informasi
sesuai dengan kebutuhannya, sedikit kesalahan, dan disajikan tepat waktu (Satria & Dewi,

2019). Seperti yang diungkapkan oleh salah satu UMKM :

“Saya selama pake SIAPIK Alhamdulillah data data keuangan yang teriput aman
mba. Gada yang hilang juga dan aksesnya datanya mudah.” (I-02)

Kepuasan dari pengguna aplikasi SIAPIK juga dinilai melalui kemudahan akses

dari aplikasi SIAPIK karena UMKM dapat mengakses laporan keuangan kapan saja dan
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dimana saja. Adanya kepuasan dari penggunaan aplikasi SIAPIK dapat mempengaruhi

UMKM dalam penyusunan laporan keuangan (Tahir et al., 2022).

4.2.6 Tanpa Biaya Tambahan

Kunci kesuksesan selanjutnya dari aplikasi SIAPIK adalah tanpa ada biaya
tambahan. Pasalnya, pengguna aplikasi SIAPIK dapat memanfaatkan aplikasi STAPIK
secara optimal tanpa dipungut biaya tambahan atau biaya bulanan. Dari sisi bisnis,
keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aplikasi juga menjadi indikator ataupun
kunci keberhasilan yang menunjukkan efisiensi dan nilai tambah yang dihasilkan dari
sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi atau aplikasi akuntansi yang ada
memberikan manfaat bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan efisiensi biaya operasional
yang digunakan dan pengelolaan keuangan (Revalina & Salma Azahra, 2021). Selain itu
dengan adanya sistem informasi akuntansi dapat membantu mengotomatisasi proses bisnis
yang dilakukan oleh UMKM, seperti pembuatan faktur, pengelolaan hutang-piutang, dan

juga pencatatan kas keluar masuk. Salah satu UMKM menyampaikan :

“Adanya aplikasi SIAPIK ini sangat membantu saya mbak. Apalagi SIAPIK ini ga
berbayar ya, alias gratis. Jadi, uang yang biasanya saya pake untuk biaya
operasional untuk aplikasi ini bisa saya alokasikan ke biaya operasional yang
lainnya. Jadi UMKM saya bisa lebih hemat dalam penggunaan dana nya.” (I-02)

Sistem informasi akuntansi juga membantu suatu instansi dalam mencapai efisiensi
operasional dan meningkatkan keputusan berdasarkan pada data dan juga meningkatkan
daya saing. Adanya sistem informasi akuntansi juga dapat mengurangi pekerjaan yang
bersifat manual yang biasanya dikerjakan secara terus-menerus, sehingga hal ini dapat

menghemat waktu dan sumber daya yang berharga serta dapat meningkatkan produktivitas
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karyawan (Revalina & Salma Azahra, 2021). Seperti yang disampaikan oleh salah satu

UMKM *

“Saya itu dulu sebelum pake SIAPIK ya mba, saya kan manual pencatatannya dan
itu ribet banget sih mba. Kadang saya lupa nyatet nya dimana, kadang juga
catetannya itu kemana-mana. Karena saya nyatetnya juga disembarang kertas gitu
mba. Nanti kalau ada kesibukan apa tiba-tiba selalu ke distract trus akhirnya
bingung tadi nyatet atau ngitungnya darimana. Jadi kalau sekarang mending pake
SIAPIK karena enak ya sudah terinput dalam satu aplikasi dan ibaratnya bisa
dibawa kemana-kemana.” (I-04)

Sistem informasi akuntansi juga dapat membantu UMKM dalam memperkuat
pengendalian internal dan mengurangi kesalahan serta resiko kecurangan yang ada. Hal ini
menjadikan UMKM bisa lebih percaya diri dalam integritas laporan keungan dan kerugian

finansial (Revalina & Salma Azahra, 2021). Salah seorang UMKM menyampaikan :

“Ketika belum tau ada SIAPIK ya mba, saya itu pasti lama banget waktu
rekapitulasi penjualan atau pembelian. Bisa dari jam 9 atau 10 malam sampe jam 1
atau jam 2 gitu. Padahal kalau semisal pake aplikasi yang sudah modern pasti ga
akan memakan waktu lama gitu mba. Dan waktu yang biasa saya habiskan hanya
untuk mengurusi keuangan ini harusnya bisa saya gunakan untuk hal lain yang lebih
produktif. Terus belum lagi kalau ada kesalahan atau lupa nyatet yaudah mba,
nyatet seingetnya dan kadang juga sering ga balance sama pihak hotelnya. Tapi
semenjak ada SIAPIK jadi lebih tertata dan waktunya juga lebih efisien ya mba jadi
masih bisa digunakan untuk mengerjakan hal-hal yang lain” (I-06)

Sistem informasi akuntansi sangat membantu UMKM untuk menyediakan akses
yang mudah dan cepat sehingga informasi yang penting dan terkini serta pengambilan
keputusan bisa lebih tepat. Hal ini yang membuat aplikasi STAPIK memberikan kepuasan
bagi penggunanya seperti teori yang dinyatakan oleh (William DeLone, 2003) bahwasanya
rasa puas pengguna dapat diperoleh melalui fitur atau menu yang disediakan oleh sistem
infomrasi akuntansi. Rasa puas yang dirasakan mengindikasikan bahwa sistem informasi

akuntansi telah berhasil memenuhi aspirasi atau kebutuhan pengguna.
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4.2.7 Kemudahan Penggunaan

Kemudahan penggunaan atau user friendly interface menjadi kunci bahwa berbagai
fitur yang ada didalam aplikasi dapat diakses dengan mudah dan digunakan dengan
nyaman oleh semua kalangan, baik yang sudah terbiasa dengan teknologi maupun yang
baru pertama kali menggunakannya. Salah satu fakor yang dapat mempengaruhi
penerimaan suatu teknologi atau sistem informasi adalah persepsi pengguna terhadap
kemanfaatan dan kemudahan penggunaan sebagai tolak ukur yang beralasan dalam konteks
pengguna teknologi, sehingga dapat menjadi alasan bagi sesorang untuk menerima suatu
sistem atau teknologi (Arif, 2012). Dengan adanya kemudahan dalam penggunaan suatu
teknologi atau sistem maka akan meningkatkan minat seseorang dalam menggunakan

aplikasi.

“Saya sebelumnya belum pernah ikut sosialisasi dan pelatihan mba, dan saya sudah
coba aplikasi nya dan mudah kok buat dipelajari tanpa harus ada pelatihan. Tapi
mungkin memang beberapa fitur harus ada pendampingan khusus.” (I-05)

Dari pernyataan yang disampaikan oleh salah satu UMKM memberikan bukti
bahwa aplikasi SIAPIK memang dirancang dengan antarmuka yang intuitif dan wuser
friendly sehingga memudahkan UMKM dalam mengakses dan memanfaatkan berbagai
fitur yang tersedia. Dengan navigasi yang sederhana dan adanya petunjuk yang jelas,
pengguna dapat dengan cepat memahami cara peggunaan aplikasi. Selain itu, aplikasi
SIAPIK juga menyediakan fitur otomatisasi yang membantu mempercepat proses
pencatatan keuangan sehingga mengurasi kemungkinan kesalahan manusia. Kemudahan
dalam penggunaan sistem informasi nantinya akan memberikan pengaruh terhadap minat

UMKM dalam menggunakan aplikasi SIAPIK. Selain itu, adanya kemudahan dalam
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penggunaan sistem informasi membantu meningkatkan kinerja pengguna (Mimi &

Keristin, 2023).

4.2.8 Pemerintah

Terdapat dukungan pemerintah terkait penggunaan aplikasi SIAPIK, dimana Bank
Indonesia bekerja sama dengan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengembangkan aplikasi
ini guna membantu masyarakat dalam mencatat laporan keuangan yang sesuai dengan
standar yang berlaku (Mawuntu et al., 2022). Hal ini membuat masyarakat khususnya
UMKM merasa sangat terbantu dengan dukungan pemerintah atas diluncurkannya aplikasi
SIAPIK ini. Dengan adanya dukungan dari pemerintah, maka UMKM tidak perlu khawatir
dengan keamanan dan pengawasan pada aplikasi ini. Sehingga masyarakat bisa
memanfaatkan aplikasi ini sesuai dengan kebutuhan sehari-hari. Selain itu, Bank Indonesia
juga berupaya dalam meningkatkan literasi keuangan UMKM berupa pelatihan dan

sosialisasi penggunaan aplikasi SIAPIK (Zainal Abidin et al., 2023).

Dukungan dari Bank Indonesia memberikan dampak kepada para pengguna
aplikasi SIAPIK. Dengan pengawasan dan juga fasilitas yang diberikan oleh Bank
Indonesia, pengguna aplikasi SIAPIK khususnya UMKM tidak perlu khawatir tentang
keamanan data yang pastinya sudah dilindungi oleh pihak Bank Indonesia. Selain itu
dengan pemakaian aplikasi SIAPIK yang dibuat oleh Bank Indonesia yang bekerja sama

dengan IAI, laporan keuangan yang dihasilkan sudah sesuai dengan standar yang berlaku
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sehingga apabila UMKM ingin mengajukan dana kepada lembaga keuangan seperti bank,
atau yang lain sebagainya maka UMKM tidak perlu membuat laporan keuangan lagi yang
baru. Sehingga dana bantuan yang diharapkan bisa segera diberikan oleh lembaga

keuangan yang bersangkutan.

4.7.9 Komunitas

Temuan yang tidak terduga yakni terbentuknya suatu komunitas pengguna sistem
informasi akuntansi dalam pencatatan laporan keuangan. Tujuan dari komunitas ini adalah
untuk saling mendukung, dan saling berbagi pengalaman serta pengetahuan tentang
perkembangan sistem informasi akuntansi yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan
mereka. Selain itu, adanya komunitas ini bertujuan untuk meng-update informasi tentang
keadaan market yang mereka tuju saat ini. Komunitas UMKM juga mempunyai peran
penting dalam meningkatkan pemahaman dan pemanfaatan penggunaan sistem informasi
akuntansi (Nur Laela Ermaya et al., 2023). Komunitas juga dapat memberikan motivasi
satu sama lain untuk menerapkan sistem informasi akuntansi mereka (Nabilah Putri et al.,
2024). Sebagaimana salah satu UMKM menjelaskan bagaimana komunitas mereka

berjalan dan berinteraksi :

“Kami ini kan ada group nya mba, ada komunitasnya juga. Jadi didalam komunitas
itu kita saling sharing dan update beberapa info. Kalau ada sistem pencatatan yang
baru dan lebih efektif juga semuanya sharing disitu mba. Jadi komunitasnya saling
belajar satu sama lain gitu.” (I-02)

Keberadaan komunitas pengguna aktif sistem informasi, apalagi SIAPIK juga

menjadi faktor pendukung yang membuat UMKM bisa dan mau menggunaka aplikasi
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SIAPIK. Dengan adanya komunitas, maka UMKM merasa mendapat fasilitas terkait
penggunaan sistem informasi akuntansi khusunya SIAPIK. Komunitas ini dapat menjadi
tempat untuk berdiskusi, dan bertukar solusi serta memberikan masukan kepada pihak
Bank Indonesia terkait fitur yang dibutuhkan oleh UMKM sehingga dengan adanya
komunitas pengguna sistem informasi akuntansi yang solid, pengguna baru dapat lebih
mudah memahami cara kerja aplikasi, sedangkan bagi para pengguna lama dapat

memperdalam pemanfaatannya melalui best practices yang dibagikan.

4.3 Hambatan Penggunaan Aplikasi SIAPIK

Dalam suatu bisnis penerapan sistem informasi akuntansi pasti akan menghadapi
tantangan serta hambatan yang sangat kompleks. Berbagai hambatan seringkali muncul
dan dapat mempengaruhi efektivitas serta efisiensi dari sistem informasi akuntansi
tersebut. Hambatan ini dapat berasal dari faktor teknis, manusia, maupun instansi atau
organisasi. Terkadang, beberapa perusahaan juga mengalami kesulitan dalam mengadopsi
teknologi baru karena keterbatasan infrastruktur atau kurangnya integrasi dengan sistem
yang sudah ada. Selain itu, faktor kebijakan dan regulasi yang terus berkembang juga dapat
menjadi kendala dalam penerapan sistem informasi akuntansi. Penerapan sistem informasi
akuntansi dalam suatu bisnis akan melewati perkembangan teknologi dan juga perubahan
regulasi (Kirana, 2024). Begitu juga dengan UMKM, mereka juga diharapkan dapat
beradaptasi dengan berbagai macam perkembangan teknologi dan perubahan regulasi yang

memerlukan penyesuaian secara terus-menerus.

Berdasarkan observasi dan juga wawancara, ditemukan beberapa hambatan atau

tantangan yang dihadapi oleh UMKM selama menggunakan aplikasi SIAPIK seperti
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kurangnya pendampingan secara intensif, latar belakang pendidikan, kualitas infrastruktur

yang kurang memadai, serta ketersediaan fitur yang kurang lengkap.

4.3.1 Kurangnya Pendampingan Secara Intensive

Kurangnya pendampingan secara intensif membuat pengguna, terutama yang
kurang terbiasa dengan teknologi, mengalami kesulitan dalam memahami dan
memanfaatkan fitur aplikasi secara maksimal. Adanya sistem informasi akuntansi,
tentunya dapat memudahkan seseorang dalam menyusun laporan keuangan, Namun,
penerapan sistem informasi akuntansi juga tidaklah mudah, dibutuhkan pendampingan dari
tenaga ahli agar tidak terjadi kesalahan dalam proses penginputan laporan keuangan dan
penyusunan laporan keuangan (Kusuma & Andayani, 2023). Seperti yang disampaikan

oleh salah satu UMKM :

“Sebenarnya aplikasi SIAPIK ini sudah bagus mba, sangat membantu juga. Tapi
kalau cuman sosialisasi dan pelatihan yang hanya satu hari selesai menurut saya
kurang ya mba. Karena nantinya kan aplikasinya dipake trus kalo semisal ditengah
jalan ada kendala seperti apa penanganannya. Kecuali kalau ada pendampingan 3
bulan atau minimal 1 bulan gitu pasti kita selaku UMKM akan optimal dalam
pemakaiannya.” (I1-02)

Adanya sistem terkomputerisasi membuat semua pekerjaan menjadi sangat mudah.
Namun, tidak semua orang bisa memperlajari atau menggunakan aplikasi atau sistem
informasi terbaru seacara otodidak. Dalam penggunaan aplikasi SIAPIK, beberapa
pengguna mungkin memerlukan pendampingan khusus agar dapat memanfaatkan fitur dan

layanan yang tersedia secara optimal. Pendampingan ini menjadi penting terutama bagi
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pengguna yang kurang familiar dengan teknologi digital. Oleh sebab itu diperlukan
pendampingan khusus agar jangkauan penggunaan aplikasi SIAPIK semakin luas. Dengan
adanya pendampingan yang tepat, diharapkan seluruh pengguna aplikasi SIAPIK dapat
memanfaatkan aplikasi ini secara efisien dan efektif, sehingga layanan keuangan yang
ditawarkan dapat diakses dengan lebih mudah dan transparan oleh semua pihak yang
membutuhkan. Selain itu, dengan adanya pendampingan secara lanjutan, maka UMKM
nantinya akan merasakan pengetahuan terkait sistem akuntansi dan penerapannya

meningkat (Widiasih et al., 2021).

4.3.2 Latar Belakang Pendidikan

Pelatihan dan pendidikan menjadi poin penting dalam strategi pengembangan
sistem informasi akuntansi untuk UMKM (Rohman & Sunarti Kustiwi, 2023). Hal ini perlu
dilakukan agar pengguna sistem informasi memiliki pemahaman yang mendalam tentang
implemmentasi dan penggunaan sistem informasi akuntansi. Latar belakang yang beragam
dapat mempengaruhi tingkat pemahaman dan ketrampilan pengguna dalam
mengoperasikan aplikasi, sehingga diperlukan pendekatan dengan pelatihan serta
pendampingan yang lebih inklusif. Dengan meningkatkan tingkat literasi digital dan
keahlian dalam menggunakan sistem, pengguna aplikasi dapat memaksimalkan serta

memanfaatkan sistem informasi akuntansi dalam kehidupan sehari-hari. Seperti pernyataan

salah satu UMKM :

“Sebenarnya aplikasi nya mudah mba, tapi mungkin karena basic saya bukan
akuntansi atau keuangan jadi saya merasa masih kesulitan dan bingung input
datanya. Kalau dari tampilan sebenarnya simple dan ga membingungkan. Tapi
kalau saya ga punya ilmunya akuntansi juga agak kesulitan. Kayak pengeluaran itu
nanti ke akun apa dulu seperti itu mba.” (I-06)
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Selain itu, pendidikan yang bersifat continue mengenai perubahan teknologi juga
diperlukan dalam mengikuti perkembangan zaman. Dengan meningkatkan literasi digital
dan keahlian dalam menggunakan sistem, para pengguna aplikasi dapat memaksimalkan
manfaat sistem informasi akuntansi dengan baik serta dapat membantu UMKM agar tetap

relevan di pasar yang dinamis. Salah seorang UMKM menyatakan :

“Saya itu ga paham teknologi-teknologi gitu mba. Masih banyak gaptek nya saya.
Dan bukan ahlinya /7 jadi agak susah juga make nya.” (I-05)

Dalam menghadapi hambatan maupun tantangan terkait keterbatasan sumber daya
dan akses terhadap sistem informasi akuntansi dibutuhkan pemanfaatan potensi sistem
informasi akuntansi (Rohman & Sunarti Kustiwi, 2023). Penerapan sistem informasi
akuntansi yang efektif membantu meningkatkan akurasi pelaporan keuangan, serta
mengoptimalkan proses operasional, dan transparansi keuangan. Selain itu diperlukan
pelatihan dan pendampingan khusus untuk membekali UMKM dengan ketrampilan dalam
pemanfaatan sistem informasi akuntansi menjadi langkah kunci untuk merealisasikan

tujuan tersebut.

4.3.3 Kualitas Infrastruktur TI yang Kurang Memadai

Hambatan atau tantangan yang dirasakan oleh pengguna sistem informasi akan
selalu ada. Evaluasi diperlukan untuk memastikan bahwa sistem yang diadopsi sudah
sesuai dengan kebutuhan UMKM (Aprieni et al., 2024). Infrastruktur teknologi yang
memadai sangat berperan dalam mendukung operasional sistem informasi akuntansi.
Infrastruktur yang baik tidak cukup dengan memastikan sistem berjalan dengan lancar

tetapi juga memastikan bahwa data yang dihasilkan dapat diakses secara cepat dan akurat
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oleh pengguna. Namun, pada aplikasi SIAPIK masih dijumpai beberapa UMKM yang
merasa kualitas infrastruktur yang ada belum maksimal. Kualitas infrastruktur T yang
tidak memadai, seperti jaringan internet yang lemah atau perangkat yang tidak mendukung
sehingga menghambat kinerja aplikasi. Sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu

UMKM :

“Kemarin waktu pelatihan kan banyak yang akses yah mba. Nah itu sempat down
gitu server nya. Dan itu saya sudah pakai data internet saya sendiri, ga pake wifi
dari sana tapi tetep. Akhirnya pelatihan nya di pending dan menunggu sampai
server nya bisa lagi.” (I-02)

Dalam hal ini, perlu dilakukan langkah-langkah perbaikan, seperti peningkatan
infrastruktur jaringan internet dan pemeliharaan pada server guna memastikan kelancaran
proses penggunaan aplikasi. Pemerintah atu pihak Bank Indonesia bisa bekerja sama
dengan penyedia layanan internet untuk memperluas serta memperkuat cakupan jaringan,
terutama di daerah dengan konektivitas yang masih rendah. Selain itu, pihak Bank
Indonesia juga dapat memastikan bahwa server aplikasi memiliki kapasitas yang cukup
dan menggunakan layanan cloud computing yang handal agar aplikasi bisa tetap stabil,
cepat, dan dapat diakses kapan saja meskipun user yang banyak sekalipun. Dengan solusi
ini, diharapkan kendala infrastruktur T1 yang tidak memadai dapat berkurang, sehingga

penggunaan aplikasi SIAPIK bisa menjadi lebih optimal dan merata di berbagai wilayah.

4.3.4 Fitur Kurang Detail
Kelengkapan fitur dalam sistem informasi akuntansi sangat berperan penting dalam
berkontribusi pada efisiensi pengelolaan keuangan. Dengan adanya fitur yang lengkap dan

sesuai dengan kebutuhan, aplikasi akuntansi dapat membantu memudahkan perusahaan



66

dalam pengambilan keputusan. Setiap perusahaan pasti memiliki kebutuhan sistem
informasi tersendiri, sehingga membutuhkan sistem informasi yang dapat memenuhi
kebutuhan tersebut (Widya Novita Sari, 2023). Seperti yang disampaikan oleh salah satu

UMKM :

“Dulu saya sudah pernah memakai SIAPIK mba. Tapi seiring berjalannya waktu
bisnis saya semakin besar dan berjalan akhirnya saya membutuhkan penghitungan
keuangan yang lebih lengkap. Karena di SIAPIK ga ada perhitungan HPP mba.
Kalau di accurate ada. Semisal di SIAPIK ada, saya ga bakal pindah ke accurate
mba. Apalagi SIAPIK gratis ya. Tapi kalau belum ada fitur buat ngitung HPP ya
saya pake accurate mba. Karena bisnis saya membutuhkan perhitungan yang lebih
detail. Kalau baru usaha yang merintis kayak nya aplikasi SIAPIK sudah cukup
bagus mba. Tapi untuk UMKM menengah keatas kayaknya masih belum lengkap.
Karena kadang data nya juga ga kuat mba.” (I-02)

Kelengkapan fitur dalam sistem informasi akuntansi diperlukan oleh suatu
organisasi guna mempercepat pengumpulan serta pemrosesan data, serta menghasilkan
laporan keuangan sesuai dengan kebutuhan. Dalam hal ini, Bank Indonesia juga dapat
melakukan survei atau diskusi dengan pengguna aplikasi untuk memahami fitur apa yang
masih kurang dan perlu ditambahkan agar sistem dapat lebih mendukung kebutuhan
operasional mereka. Selain itu, Bank Indonesia juga dapat menyempurnakan tampila dan
alur penggunaan agar lebih intuitif serta menambahkan fitur pencairan dan filter data untuk

memudahkan pengguna dalam mengakses informasi yang dibutuhkan.

4.5 Peningkatan Kualitas Laporan Keuangan

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, penggunaan aplikasi SIAPIK
terbukti membantu para UMKM dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan mereka.
Banyak dari UMKM mendapatkan pendanaan untuk mengembangkan usahanya karena
laporan keuangan yang rapi. Kerapian laporan keuangan UMKM ini didukung oleh adanya

digitalisasi sistem pelaporan keuangan melalui aplikasi SIAPIK. Seperti yang disampaikan
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oleh Kepala Departemen Perlindungan Konsumen Bank Indonesia bahwa sebanyak 745
UMKM pengguna SIAPIK telah memperoleh pendanaan dari perbankan dengan total 18,3
miliar (Susanti, 2022). Selain itu, aplikasi SIAPIK dalam meningkatkan kualitas laporan
keuangan UMKM. Pasalnya, sebelum menggunakan aplikasi SIAPIK, UMKM belum bisa
menyajikan laporan keuangan yang mengandung informasi-informasi yang dibutuhkan
oleh perusahaan dalam pengambilan keputusan. Seperti yang disampaikan oleh salah satu
UMKM :

“Dulu catatan keuangan saya cuma barang keluar dan barang masuk aja mba.

Sekarang semenjak pake SIAPIK jadi lengkap pencatatan keuangannya. Seperti ada stok
barang, dll. Karena stok barang seperti itu tidak pernah saya catat.” (I-02)

Hasil wawancara dengan pengguna aplikasi SIAPIK yang lain juga menyatakan
bahwa setelah menggunakan aplikasi SIAPIK laporan keuangan yang dihasilkan
perusahaan dapat memahami informasi yang ada karena tertata rapi. Seperti yang
disampaikan oleh beberapa UMKM :

“Semenjak pakai SIAPIK saya jadi faham mba, mana stok barang yang sudah habis

dan harus restock mana yang belum terjual. Jadi rapi dan terdata semuanya. Take record
nya juga lengkap. Misal barang ini terjual tanggal berapa habis berapa.” (I-04)

Salah satu UMKM juga menyatakan bahwa dengan menggunakan aplikasi STAPIK
catatan keuangan nya menjadi rapi dan tersistem dengan mudah.

“Dulu saya nyatetnya dimana-mana mba, di kertas di belakang nota, sampai kadang
lupa. Sekarang bisa langsung dimasukkan ke aplikasi SIAPIK dengan mudah. Laporan
keuangan juga jadi rapi. Kalau pengen mengajukan dana juga pasti mudah, karena laporan
keuangan nya bisa di download kapan saja dan mudah. Lebih rapi dan jadi mudah untuk

difahami. Karena sebelumnya masih belum bisa mengajukan dana, karna laporan
keuangannya masih berantakan.” (I-05)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan aplikasi SIAPIK dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM.
Seperti laporan keuangan yang dihasilkan menjadi relevan, yakni terdapat informasi yang
dibutuhkan dalam pengambilan keputusan perusahaan. Selain itu, laporan keuangan yang
dihasilkan menjadi lebih rapi dan tersistem, karena menggunakan aplikasi SIAPIK jika

dibandingkan dengan sebelumnya yang menggunakan kertas atau masih manual. UMKM
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juga menyatakan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan oleh aplikasi SIAPIK
memudahkan mereka dalam pengajuan dana ke pihak perbankan. Pasalnya, sebelum
menggunakan aplikasi SIAPIK UMKM masih sering kesulitan dalam pengajuan dana
karena laporan keuangan yang dihasilkan belum sesuai dengan standar yang telah

ditentukan.
4.6 Kerangka Kerja Aplikasi oleh UMKM

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini memetakan kerangka kerja adopsi atau
implementasi aplikasi SIAPIK oleh UMKM di Kota Malang yang diilustrasikan pada
gambar 4 yaitu faktor-faktor apa saja yang menjadi penentu keberhasilan dan hambatan
yang mempengaruhi UMKM dalam menggunakan aplikasi SIAPIK. Kemudahan akses,
keamanan data, kualitas informasi akuntansi, kualitas layanan, kualitas pengguna, tanpa
biaya tambahan, kemudahan penggunaan, dukungan dari pemerintah serta komunitas
diidentifikasi sebagai faktor kunci keberhasilan bagi UMKM dalam menggunakan aplikasi
SIAPIK. Hambatan-hambatan yang terjadi diantaranya, kurangnya pendampingan secara
intensive, latar belakang pendidikan, kualitas infrastruktur TI yang tidak memadai, dan
fitur kurang detail. Kerangka kerja adopsi ini menjadi salah satu temuan penting dalam
penelitian ini. Kerangka ini berbeda dengan IS Success Model karena dalam penelitian ini
ditemukan beberapa faktor lainnya selain dari IS Success Model seperti kemudahan

penggunaan, tanpa biaya tambahan, serta dukungan dari pemerintah dan komunitas.
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BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi SIAPIK telah terbukti relatif
efektif dalam membantu UMKM dalam pencatatan keuangan. Aplikasi ini memungkinkan
pelaku UMKM untuk lebih mudah dan efisien dalam mengelola laporan keuangan mereka.
Namun, meskipun aplikasi ini sudah memberikan manfaat yang cukup besar, hasil evaluasi
menunjukkan masih ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki, terutama dalam hal
kecepatan akses teknologi informasi (TI) dan infrastruktur pendukung. akses yang lambat
dan terbatasnya infrastruktur dapat menghambat kenyamanan dan efektivitas penggunaan
aplikasi, sehingga menjadi tantangan bagi beberapa UMKM, khususnya yang berada di

daerah dengan kualitas jaringan internet yang tidak stabil.

Selain itu, meskipun upaya sosialisasi dan pelatihan yang telah dilakukan oleh Bank
Indonesia telah mencapai banyak UMKM, namun dukungan berkelanjutan masih sangat
dibutuhkan. Ini terutama berlaku bagi pengguna yang tidak memiliki latar belakang
akuntansi, yang mungkin kesulitan dalam memahami dan memanfaatkan sepenuhnya fitur-
fitur yang ada di dalam aplikasi. Bank Indonesia perlu terus memberikan pendampingan
agar UMKM dapat memanfaatkan aplikasi ini dengan optimal. Dukungan yang terus-
menerus akan meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengguna, sehingga aplikasi

SIAPIK dapat digunakan secara lebih efektif dalam jangka panjang.

Dari sisi kualitas informasi yang dihasilkan, SIAPIK berhasil menyediakan laporan

keuangan yang komprehensif dan mudah dipahami oleh mayoritas penggunanya.

70
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Meskipun demikian, masih ada beberapa tantangan dalam hal respons terhadap isu-isu
teknis yang muncul, yang perlu ditangani agar pengalaman pengguna semakin baik.
Mayoritas UMKM yang terlibat dalam penelitian ini menyatakan puas dengan kemudahan
penggunaan aplikasi, serta fitur keamanan yang disediakan, yang memberikan rasa aman
dalam pengelolaan data keuangan mereka. Selain itu, penghematan biaya operasional
menjadi salah satu keuntungan utama yang dirasakan. Secara keseluruhan, lebih dari 85%
peserta studi memberikan pandangan positif terhadap aplikasi ini, yang menunjukkan
bahwa STAPIK memiliki potensi besar untuk diadopsi secara berkelanjutan oleh UMKM

dalam pengelolaan keuangan mereka di masa depan.

Keterbatasan penelitian ini yakni keterbatasan wilayah yang hanya dilakukan di
Kota Malang. Sehingga hasil dari penelitian ini bisa dikembangkan ke UMKM pengguna
SIAPIK di daerah lain dengan karakteristik yang berbeda. Partisipan dalam penelitian ini
mayoritas di sektor kuliner, sehingga penelitian ini bisa dikembangkan ke sektor fashion,
dan jenis usaha lainnya, serta penelitian ini mayoritas adalah partisipan berjenis kelamin

perempuan, perspektif dari gender yang berbeda bisa memperkaya hasil penelitian.

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan memperluas lokasi penelitian seperti
Kabupaten Malang atau kota-kota besar lainnya untuk melihat perbedaan penggunaan
aplikasi SIAPIK di berbagai daerah. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat
menambah jumlah dan jenis responden agar penelitian selanjutnya bisa menambah hasil

penelitian.
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5.2 Implikasi

Penggunaan aplikasi SIAPIK pada UMKM di Kota Malang secara keseluruhan
telah berjalan efektif. Namun ada beberapa implikasi yang dihasilkan dari penelitian terkait
aplikasi SIAPIK, yaitu implikasi secara praktis dan teoritis. Implikasi secara praktisi

sebagai berikut :

1. Pelaku UMKM

Aplikasi SIAPIK terbukti dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan,
terutama dalam penyusunan serta kemudahan analisis keuangan dalam usaha.
Dengan adanya sistem yang terintegrasi dan didukung dengan masyarakat yang
mendapat edukasi, tepat sasaran, serta masyarakat yang bersedia mengikuti

perkembangan digitalisasi.

3. Regulator (Bank Indonesia)

Aplikasi SIAPIK juga dapat menjadi alat standarisasi laporan keuangan
bagi UMKM yang selama ini menjadi tantangan dalam pembinaan serta akses
pembiayaan. Selain itu, adanya aplikasi SIAPIK juga dapat dimanfaatkan sebagai
data mikroekonomi untuk kepentingan kebijakan moneter dan fiskal oleh Bank

Indonesia dan kementrian yang terkait

3. Akademisi

Adanya aplikasi SIAPIK dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai

bahan belajar dalam berbagai macam mata kuliah sehingga pemahaman mahasiswa
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terkait pelaporan keuangan dengan berbagai macam jenis software accounting.
Selain mahasiswa ekonomi, aplikasi SIAPIK juga dapat menjadi bahan

pengembangan pembelajaran bagi mahasiswa jurusan I'T maupun pendidikan

4. Implikasi teoritis sebagai berikut :

a. Mendukung validitas “sytem quality” karena adanya aplikasi SIAPIK
memudahkan UMKM dalam pelaporan keuangan serta fitur yang ada dalam
aplikasi SIAPIK sesuai dengan kebutuhan pengguna.

b. Mengkonfirmasi “information quality” karena laporan yang dihasilkan
lebih akurat, rapi, dan sesuai standar akuntansi

c. Relevansi “use” dan “user satisfaction” karena aplikasi SIAPIK sangat
membantu pengguna dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. Hal
ini dapat meningkatkan kepuasan pengguna

d. Net Benefits tercapai karena dari aplikasi SIAPIK, UMKM mendapatkan

manfaat secara langsung seperti efisiensi waktu, dll

5.3 Saran

Pengguna aplikasi SIAPIK dianjurkan untuk membiasakan diri terlebih dahulu
dengan berbagai fitur yang tersedia dalam aplikasi secara mandiri sebelum menghadiri sesi
pelatihan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapan mereka dalam menyerap materi
yang akan disampaikan selama pelatihan. Dengan memahami fitur-fitur dasar secara
mandiri, pengguna dapat lebih cepat menyesuaikan diri dan memaksimalkan penggunaan
aplikasi selama sesi pelatihan. Selain itu, lokakarya dan pelatihan implementasi harus

diikuti dengan praktik langsung, agar pelaku UMKM dapat segera mengaplikasikan
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pengetahuan yang mereka peroleh dalam membuat laporan keuangan yang lebih baik dan

lebih akurat.

Penggunaan aplikasi secara teratur juga sangat penting untuk menjaga catatan
keuangan yang terorganisir dan memastikan akses yang lebih cepat ke bantuan keuangan
yang mungkin dibutuhkan. Dengan menggunakan aplikasi secara konsisten, UMKM akan
dapat menyusun laporan keuangan dengan lebih efisien dan mengurangi kesalahan yang
mungkin terjadi akibat ketidakteraturan pencatatan. Selain itu, setiap masalah atau
kesulitan teknis yang ditemukan selama penggunaan aplikasi harus segera dilaporkan
kepada pihak yang tepat agar perbaikan dapat dilakukan dengan cepat. Pengguna juga
harus memastikan bahwa perangkat dan jaringan yang mereka gunakan dalam kondisi
stabil, untuk mencegah gangguan teknis yang dapat menghambat proses pencatatan

keuangan.

Pembaruan rutin pada aplikasi dan sistem operasi sangat diperlukan untuk menjaga
kinerja aplikasi dan memastikan bahwa sistem tetap aman. Tanpa pembaruan, aplikasi
mungkin akan rentan terhadap masalah teknis dan potensi ancaman keamanan. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan data dengan mempelajari lebih dalam
komunitas pengguna SIAPIK. Dengan begitu, dapat diperoleh wawasan yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas dan tantangan dalam penggunaan sistem informasi
akuntansi ini. Penelitian lebih lanjut akan sangat berguna dalam mengidentifikasi area yang
masih memerlukan perbaikan dan memberikan informasi yang lebih lengkap dalam

mengoptimalkan implementasi SIAPIK bagi UMKM.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Transkip Wawancara

1.

Informan 01
Nama UMKM : Griya Madukara
Nama Pengguna : Meilina

Tanggal Wawancara : 05 Februari 2025

Daftar Percakapan

A : “Apakah ibu sudah mengetahui SIAPIK?”

I-01 :“Saya sudah mengetahui SIAPIK”

A : “Sejak kapan ibu mengetahui SIAPIK?”

I-01  :“Sejak menjadi binaan BI Malang”

A : “Apakah sudah pernah mengikuti pelatihan SIAPIK?”

[-01  :“Sudah mengikuti beberapa kali pelatihan SIAPIK”

A : “Apakah ibu menggunakan aplikasi SIAPIK?”

[-01 : “Untuk saat ini, saya belum menggunakan SIAPIK. Tapi rencananya In

Syaa Allah tahun ini saya akan menggunakan aplikasi SIAPIK.”

A

1-01

: “Apa alasan ibu belum menggunakan SIAPIK?”

: “Karena memang pesanan saya masih belum banyak jadi saya masih

menggunakan pencatatan yang manual, jadi karena pesanan masih sedikit dan

belum banyak untuk pencatatan saya menggunakan kertas(manual). Tapi mungkin

In Syaa Allah dalam waktu dekat ini(tahun ini) akan menggunakan aplikasinya.

Untuk download sendiri saya sudah lama download aplikasi SIAPIK, tapi untuk

84
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penggunaannya belum. Jadi kalau ada transaksi dan saya ingat, saya catat di buku
gitu. Jadi untuk pencatatan saya masih manual. Dan karena mulai tahun lalu
pendapatan sudah mulai bertambah, jadi rencananya tahun ini baru menggunakan
aplikasi SIAPIK itu. Dan menurut saya SDM nya juga harus bisa konsisten dalam
menginput berbagai macam transaksi ke dalam aplikasi STAPIK. Dan nantinya, di
tahun ini karena rencananya akan menerapkan aplikasi tersebut, maka saya akan
menyediakan admin khusus untuk pencatatan keuangan UMKM saya. Karena
kemarin sudah ada pegawai tapi di bidang produksi, untuk keuangan sendiri belum
ada. Dan untuk produksi sendiri tidak hanya disini, karena saya punya beberapa
mitra juga.

A : “Setelah mengikuti pelatihan, apakah ibu merasakan kesulitan dalam
penggunaan aplikasi STAPIK?”

[-01 : “Iya, saya merasa sedikit kesulitan dalam penggunaannya, untuk
memasukkan beberapa transaksi terkadang saya masih bingung. Saya rasa karena
faktor umur dan sedikit gaptek jadi saya merasa sedikit ada hambatan disitu.
Makanya, nantinya akan ada admin khusus yang mencatat segala transaksi untuk
dimasukkan ke aplikasi SIAPIK. Jadi saya yang menulis manual, dia yang
menginput ke aplikasi SIAPIK nya.”

A : “Apa saran dari ibu untuk meningkatkan kualitas dan manfaat dari aplikasi
SIAPIK?”

[-01 :*“Kalau dari saya, aplikasi STAPIK ini sudah bagus, seperti dalam produksi

itu sudah ada fitur pembelian tunai, kredit, dan dapat dikelompokkan atau
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diklasifikasikan sendiri untuk barang-barangnya. Trus penjualan juga sama, sudah
bagus dan mudah. Tinggal bagaimana SDM itu konsisten dalam menginput data ke
dalam aplikasi SIAPIK. Kalau tidak konsisten, takutnya ada beberapa transaksi
yang terlewat dan tidak terinput dalam aplikasi. Memang dari BI sudah
menyarankan beberapa kali untuk menggunakan aplikasi tersebut, tapi karena saya
rasa pendapatan saya masih sedikit dan belum membutuhkan pencatatan yang
proper jadi saya memutuskan membuat laporan keuangan yang manual (tulis). Saya
sudah punya akunya tapi kalo tidak konsisten dalam input data saya rasa percuma,
karena SIAPIK juga membaca apa yang kita masukkan kan. Karena menurut saya,
aplikasi ini sudah bagus, missal permintaan berapa kain juga fitur atau menu nya
juga sudah ada, pewarna, packaging. Kalau ga konsisten aplikasi juga membacanya

seadanya, dan kalau seperti itu menurut saya kurang efektif.

. Informan 02

Nama UMKM : Mie’s Fam’s

Nama Pengguna : Rina Agustin

Tanggal Wawancara : 05 Februari 2025

Daftar Percakapan

A : “Apakah ibu mengetahui aplikasi STAPIK?”

[-02  :“Saya sudah mengetahui aplikasi SIAPIK sejak lama’

A : “Apakah ibu sudah menggunakan SIAPIK?”
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[-02  :“Saya sudah pernah menggunakan SIAPIK, tapi sebentar cuman 3-6 bulan
saja kemudian saya beralih ke software lain yang berbayar yaitu Accurate
A : “Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan aplikasi STAPIK?”

[-02 : “Pernah mba, saya pernah ikut sosialisasi dan pelatihan SIAPIK sudah

lama”
A : “Apa alasan ibu beralih ke aplikasi accurate? ”
[-02  : “Karena menurut saya, aplikasi SIAPIK itu hanya pencatatan keuangan

yang dasar-dasar saja, tidak sampai mendetail seperti HPP yang ada di dalam fitur
software accurate. Kalau lebih sederhana masih cenderung ke aplikasi SIAPIK
sedangkan untuk detail perhitungan pencatatan keuangan yang tersedia itu lebih
condong ke accurate. Kalau untuk pedagang biasa yang tidak terlalu membutuhkan
perhitungan secara detail pasti lebih cocok ke SIAPIK. Tapi, kalau saya pengennya
pencatatan keuangan nya lebih detail jadi saya prefer accurate mba. Dan menurut
saya aplikasi accurate lebih lengkap juga fitur-fitur.”

A : “Selain itu, apa kendala yang ibu rasakan sehingga beralih ke software
accurate?”

[-02  : “Sejauh ini tidak ada kendala mba, karena aplikasi SIAPIK sudah bagus
dan memang mudah digunakan, tapi karena saya pengen pencatatan serta
perhitungan keuangannya lebih detail jadi saya milih ke accurate. Untuk rincian
keuangan nya SIAPIK menurut saya juga kurang men-detail seperti HPP berapa

persen, arus kas, hitung diskon dll karena yang ditampilkan di SIAPIK hanya dasar-
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dasar saja. Tapi kemarin saya pernah pakai SIAPIK, untuk UMKM yang besar itu
agak berat mba sepertinya.”

A : “Apa ibu merasakan manfaat dari aplikasi STAPIK?”

[-02 :“Awalnya saya merasakan karena mudah dalam penggunaannya, tapi balik
lagi karena saya membutuhkan perincian jadinya saya pindah ke accurate.”

A : “Apa ibu ada saran agar aplikasi SIAPIK bisa menarik perhatian ibu
kembali dalam penggunaannya?”

[-02  : “Mungkin fitur nya ditambah lagi, perincian perhitungannya juga
ditambah. Apalagi aplikasi SIAPIK juga gratis, kalau semakin detail
perhitungannya pasti saya lebih memilih SIAPIK. Tapi mungkin karena aplikasi
nya juga gratis jadi menu atau fitur yang ada juga tidak banyak disediakan”

A : “Menurut ibu setelah menggunakan SIAPIK apa ada peningkatan kualitas
laporan keuangan ?”

[-02  :*“Ada peningkatan mba, tapi karena saya pengennya ada perhitungan yang
mendetail jadi saya mending pake accurate”

A : “Menurut ibu kualitas informasi dari penggunaan aplikasi SIAPIK
bagaimana?”

[-02  :“Sudah bagus mba, sudah lengkap dan mudah difahami”

A : “Apakah aplikasi mengalami eror ?”

[-02  : “Dulu pas waktu awal menggunakan pernah eror mba, mungkin karena
saat itu juga sedang ada pelatihan jadi banyak yang mengakses sehingga eror dan

down mba website nya.”
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A . “Menurut bapak/ibu kualitas sistem dari pernggunaan aplikasi SIAPIK
bagaimana?”
[-02 : “Kalau kemarin para pemateri hanya menghimbau untuk menunggu

sampai server bisa digunakan kembali.”

A : “Apakah aplikasi SIAPIK sudah memenuhi kebutuhan, efektif, efisien,
dan UMKM merasa puas dalam penggunaannya?”

[-02 : “Kalau menurut saya secara umum sudah ya mba, tapi saya tetap butuh
perhitungan yang secara detail”

A : “Apakah ibu ada ketertarikan untuk menggunakan SIAPIK kembali jika
fitur perhitungan HPP, dsb ditambah?”

[-02  :*“Jelas mba, apalagi SIAPIK gratis pasti saya lebih memilih SIAPIK kalau
fiturnya sudah selengkap accurate”

A : “Apakah UMKM merasa hemat biaya dan waktu serta ada peningkatan
kinerja dalam usaha selama menggunakan SIAPIK?”

[-02  :“Jelas mba, apalagi SIAPIK gratis jadi lumayan menghemat biaya”

A : “Apakah akses SIAPIK mudah?”

[-02  : “Gampang kok mba, tergantung kecepatan internet saja. Malah kalo ga
pake data bisa ambil pulsa mba, dan kalo ga pake data internet data yang diinput
gabisa masuk.”

A : “Apakah ibu pernah mengalami hambatan ketika input data?”

[-02  : “Pernah mba, waktu diinput data nya ga masuk-masuk. Malah sampai

beberapa hari mba, ternyata kata petugas nya karena servernya down. Habis itu,
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diarahkan untuk di refresh lagi malah kosong alias hilang. Jadi, ngulang lagi dari
awal mba.”

A : “Untuk binaan BI apakah ada kewajiban untuk menggunakan aplikasi
SIAPIK?”

[-02  :“Dibebaskan mba, ya mungkin disarankan tapi tidak dipaksa, yang penting
ada laporan keuangan.”

A : “Apakah ibu merasakan ada peningkatan dari kualitas laporan keuangan
perusahaan ibu sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi SIAPIK?”

[-02  : “Iya mbaa. Dulu catatan keuangan saya cuma barang keluar dan barang
masuk aja mba. Sekarang semenjak pake SIAPIK jadi lengkap pencatatan
keuangannya. Seperti ada stok barang, dll. Karena stok barang seperti itu tidak

pernah sayaa catat.”

. Informan 03

Nama UMKM : Rurie Snack

Nama Pengguna : Ruri Ekasari

Tanggal Wawancara : 06 Februari 2025

Daftar Percakapan

A : “Apakah ibu sudah mengetahui SIAPIK?”
[-03  :“Sudah mba, saya sudah tau SIAPIK”

A : “Apakah bapak/ibu menggunakan aplikasi SIAPIK?”



91

I-03  : “Kebetulan belum mba, karena dari BI belum ada sosialisasi terkait
SIAPIK.”
A : “Darimana ibu mengetahui terkait STAPIK?”

[-03  : “Dari pihak BI, karena kebetulan saya salah satu UMKM Binaan BI mba,
jadi saya tau SIAPIK dari BI langsung. Kemudian kemarin waktu sosialisasi di
alun-alun, di sela-sela sosialisasi ditayangkan SIAPIK mba. Dan kemarin sempat
diberi materi tentang SIAPIK untuk saya pelajari sendiri karena katanya SIAPIK
mudah, bisa dipraktekkan sendiri. Tapi saya belum sempat mencobanya.”

A : “Untuk pencatatan keuangan ibu menggunakan aplikasi apa?”

[-03  : “Kebetulan saya ga pake aplikasi mba, saya cuman menggunakan kertas
yang dikasi sama DISKOPINDAG dan saya mencatat nya secara manual. Itu saja
saya belum konsisten dalam pencatatannya. Bahkan ada setengah tahun lupa belum
saya catat mba. Karena belum ada admin nya sendiri, dan saya sibuk mba. Kalau
saya nyari admin dan omset nya belum banyak kayaknya belum bisa mba.”

A : “Apakah ibu pernah mendengar/diceritakan terkait kualitas SIAPIK?”
[-03  : “Pernah mba, kemarin sempet dapat cerita dari salah satu UMKM yang
bilang kalau penggunaan aplikasi SIAPIK itu mudah dan gampang difahami.”

A : “Apakah ibu tertarik menggunakan aplikasi SIAPIK?”

[-03 : “Iya mba, saya tertarik untuk memakai semisal ada yang memberikan
sosialisasi dan pelatihan. Apalagi katanya mudah jadi banyak kemungkinan nanti

saya pake SIAPIK mba”
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Informan 04
Nama UMKM : Hataraya Food
Nama Pengguna : Sulistyawati

Tanggal Wawancara : 06 Februari 2025

Daftar Percakapan

A : “Apakah ibu mengetahui aplikasi STAPIK?”

[-04  :“Iya mba, saya tau aplikasi SIAPIK”

A : “Apakah ibu menggunakan aplikasi STAPIK”

[-04 : “Untuk saat ini engga mba, tapi kemarin saya sempat menggunakan
aplikasi SIAPIK. Tapi karena saya bingung (ga balance) akhirnya saya ganti ke
aplikasi lain”

A : “Berapa lama ibu memakai aplikasi SIAPIK?”

1-04 : “Kurang lebih 6 bulan mba, trus saya lihat laporannya kok ga balance
akhirnya ga saya lanjutkan. Padahal dari awal pemakaian saya suka dengan aplikasi
SIAPIK, karena menurut saya detail, tapi karena belum pernah pelatihan jadi saya

bingung ngisinya dan akhirnya ga balance”

A : “Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan tentang aplikasi STAPIK”

[-04 : “Untuk pelatihannya belum mba, tapi saya sudah pernah ikut
sosialisasinya.”

A : “Aplikasi apa yang ibu gunakan sekarang untuk pencatatan keuangan”

[-05 :“Saya sekarang pake krealogi mba.”
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A : “Setelah menggunakan aplikasi selama 6 bulan, apakah ibu merasakan
manfaat dari aplikasi tsb ibu?”

[-04 : “Dari pemakaian yang sebentar itu, saya mendapatkan manfaat yang
cukup banyak mba, karena aplikasinya sudah sangat tertata rapi, dan tinggal
memasukkan transaksi nya saja.”

A : “Sebelum menggunakan aplikasi SIAPIK, aplikasi apa yang ibu gunakan
dalam pencatatan laporan keuangan UMKM ibu?”

[-04 :*“Saya sebelum tau SIAPIK ga pernah pake aplikasi apa-apa mba.”

A : “Untuk pencatatan keuangan nya seperti apa bu?”

[-04 : “Saya ga pernah mencatat apa-apa mba sebelum pakai SIAPIK, paling
yang saya catat itu cuman yang pembayaran pembelian dilakukan secara kredit
(utang) itu yang saya catat mba, selain itu saya ga catat apa-apa. Atau ketika
pembayaran konsinyasi itu saya catat”

A : “Menurut ibu selama penggunaan aplikasi STAPIK apakah ibu memahami
output (laporan keuangan) yang dihasilkan?”

[-04 : “Menurut saya informasi yang dihasilkan sudah lengkap, dan saya bisa

membaca laporan keuangannya mba, dan jelas.”

A : “Menurut ibu informasi yang dihasilkan ringkas nopo mboten bu?”
[-04 : “Kalau dari pengalaman saya sudah cukup ringkas, dan mudah difahami
mba”

A : “Selama pemakaian SIAPIK, apakah pernah eror bu?”
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[-04 : “Kemarin pernah mba, sempat eror dan nge lag gitu aplikasi nya. Ntah
karena sinyal saya atau hp saya yang belum memadai.”

A : “Selama pemakaian apakah ibu merasa aman informasi keuangan yang
diinput dalam STAPIK?”

[-04 : “Untuk data yang saya masukkan ke dalam aplikasi SIAPIK sejauh saya
memakai aman mba, ga hilang.”

A : “Ketika ibu mengalami kendala eror, apakah ibu menghubungi pihak BI?”
[-04 :* Saya sempat menghubungi mba, dan kata pihak BI ditunggu saja nanti
server nya normal kembali.”

A : “Apa hambatan yang ibu rasakan ketika menggunakan aplikasi SIAPIK
sehingga ibu beralih ke aplikasi lain?”

[-04  :*“Yang pertama saya merasa kesulitan karena dalam praktek menggunakan
aplikasi SIAPIK sendiri saya otodidak, trus untuk mengoperasikannya juga masih
bingung karena kemarin juga cuman sosialisasi saja belum ada praktek dari pihak
BI langsung. Nah kemarin itu karena saya belum pernah ikut pelatihan sepertinya
saya ada kesalahan dalam memasukkan akun. Harusnya sekali transaksi yaudah
satu akun saja masuk di menu pembelian tapi kemarin saya sempat memasukkan
dua akun jadinya hasilnya ga balance mba. Kemudian juga kalau pakai aplikasi
SIAPIK yang mobile membutuhkan ruang yang cukup besar, sedangkan hp saya ini
ram nya kecil jadi tidak cukup untuk mendownload aplikasi SIAPIK. Dan yang
terakhir itu karena di aplikasi SIAPIK itu tidak ada invoice yang bisa dikirim ke

customer. Karena saya pake krealogi bisa cetak invoice yang nantinya saya kirim
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ke customer mba. Dan di aplikasi krealogi itu kayak kasir mba, jadi sederhana
simple.”

A : “Menurut ibu, fitur apa atau menu apa yang masih perlu dikembangkan
dalam aplikasi STAPIK?”

[-04 : “Kalau menurut saya, sudah cukup ya mba. Apalagi aplikasi yang saya
pakai lebih sederhana. Jadi untuk SIAPIK menurut saya sudah lengkap mba, saya
lihat ada neraca, laba rugi, laporan keuangan juga. Kalau untuk usaha kecil itu
sudah lebih dari cukup mba. Tapi kalau usahanya sudah besar, kayaknya masih
kurang detail mba.”

A : “Apakah ibu ada saran untuk pengembangan SIAPIK?”

[-04 : “Kalau sudah diadakan sosialisasi dan pelatihan harusnya gada saran ya
mba. Tapi kebetulah saya belum pernah ikut pelatihan jadi saya harap BI bisa
memperluas jangkauan UMKM yang diberikan pelatihan. Lebih diratakan lagi
UMKM yang diikutsertakan dalam pelatihan, mengingat dari UMKM Binaan BI
sendiri masih ada beberapa UMKM yang belum pernah ikut pelatihan dan saya rasa
mereka membutuhkan sosialisasi dan pelatihan. Dan saya pernah melakukan
transaksi tapi tidak bisa langsung dihapus di transaksi tersebut, tapi harus transaksi
dari atas sendiri, jadi agak ribet.”

A : “Apakah ibu merasakan perbedaan laporan keuangan yang dihasilkan
sebelum menggunakan SIAPIK dan sesudah?”
[-04 : “Semenjak pakai SIAPIK saya jadi faham mba, mana stok barang yang

sudah habis dan harus restock mana yang belum terjual. Jadi rapi dan terdata
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semuanya. Take record nya juga lengkap. Misal barang ini terjual tanggal berapa

habis berapa.”

Informan 05

Nama UMKM : Omah Daster
Nama Pengguna : Kusmaningsih

Tanggal Wawancara : 13 Februari 2025

Daftar Percakapan

A : “Apakah ibu menggunakan aplikasi SIAPIK?”

[-05 :“Iya mba saya pake SIAPIK”

A : “Sudah berapa lama ibu menggunakan SIAPIK?”

[-05 : “Kemarin saya pakai kurang lebih 3 bulan mba, habis itu saya ganti ke
aplikasi lain.”

A : “Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan SIAPIK?”

[-05 : “Pernah mba, di UB kemarin dan langsung praktek.”

A : “Mengapa ibu ganti ke aplikasi lain?”

[-05 : “Karena kemarin sempat eror mba, trus saya tanyakan katanya ditunggu
besok. Pas besoknya saya coba eror lagi, begitu terus sampai 3 hari habis itu saya
memutuskan untuk ganti ke aplikasi lain.”

A : “Selama menggunakan aplikasi STAPIK manfaat apa yang ibu rasakan dari

penggunaan aplikasi SIAPIK.”
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[-05 :“Aplikasi SIAPIK itu fitunya lengkap, pemakaiannya mudah, tampilannya
sederhana dan simple gitu. Untuk UMKM yang awam aplikasi ini sangat mudah
difahami mba.”

A : “Menurut bapak/ibu setelah menggunakan SIAPIK apa ada peningkatan
kualitas laporan keuangan?”

[-05 :“Iyamba, dari segi keuangan semakin baik. Tapi sayangnya hanya berjalan

beberapa bulan, karena sempat nge-lag jadi saya berhenti dan ganti ke aplikasi

lain.”

A : “Menurut bapak/ibu kualitas layanan dari penggunaan aplikasi SIAPIK
bagaimana?”

[-05  :“Untuk data nya saya merasa aman karena langsung diawasi langsung dari

Bank Indonesia, dan untuk laporan keuangan nya mudah difahami begitu.”

A : “Menurut bapak/ibu kualitas informasi dari penggunaan aplikasi SIAPIK
bagaimana?”
[-05 : “Laporan keuangan yang dihasilkan lengkap ada laba rugi, neraca, trus

juga mudah difahami, ringkas, dan jelas mba.”

A : “Menurut bapak/ibu kualitas sistem dari pernggunaan aplikasi SIAPIK
bagaimana?”
[-05 : “Untuk sistemnya sayangnya masih suka eror ya mba, makanya saya

beralih ke aplikasi lain.”
A : “Apakah aplikasi STAPIK sudah memenuhi kebutuhan, efektif, efisien,

dan UMKM merasa puas dalam penggunaannya?”
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[-05 : “Kalau menurut saya sudah cukup baik ya mba, aplikasi nya juga
membantu mencatat keuangan.”

A : “Apakah UMKM merasa hemat biaya dan waktu serta ada peningkatan
kinerja dalam usaha selama menggunakan SIAPIK?”

[-05 : “Pastinya lebih hemat ya mba, karena kan gratis ya tidak berbayar.”

A : “Menurut bapak/ibu fitur apa yang masih perlu dikembangkan atau
ditingkatkan dalam SIAPIK?”

[-05 : “Kalau untuk UMKM biasa seperti saya sudah cukup lengkap ya mba,
cuman mungkin sistem nya lebih ditingkatkan lagi. Soalnya kan masih sering nge

lag gitu, pas di buka aplikasinya muter-muter lama gitu.”

. Informan 06

Nama UMKM : Oraya Group

Nama Pengguna : Sylvia

Tanggal Wawancara : 15 Februari 2025

A : “Apakah ibu menggunakan aplikasi SIAPIK?”

[-06 : “Kebetulan belum mengaplikasikan SIAPIK mba.”

A : “Apakah ibu sudah tau tentang SIAPIK?”

[-06  :*“Sudah mba, saya pertama kali tau itu dari teman-teman UMKM yang lain
mba. Dan kebetulan sudah beberapa kali mengikuti pelatihan SIAPIK. Sekitar 3
kali-an. Tapi sampe sekarang belum saya aplikasikan mba.”

A : “Kendalanya apa ibu, sehingga ibu belum mengaplikasikan SIAPIK?”
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[-06  : “Jujur saya gada basic administrasi, akuntansi, gitu-gitu mba. Dan selama
ini, pelatihan yang saya ikuti itu kurang mendetail dan belum sampai finish ke akar-
akarnya mba. Jadi, semisal ada kendala belum ada kepastian tentang problem yang
dihadapi gitu. Harapan saya itu ada pendampingan secara khusus gitu mba, biar
pelaku usaha UMKM itu bisa benar-benar memakai aplikasi ini.”

A : “Apa ibu mendapat manfaat setelah mengikuti pelatihan SIAPIK?”

[-06  : “Sebenarnya sangat bermanfaat sekali mba aplikasi SIAPIK ini, apalagi
tampilannya sederhana dan mudah difahami jadi untuk UMKM yang ga punya
basic akuntansi bisa. Karena sangat membantu untuk pencatatan keuangan
pengeluaran dan pemasukan mba.”

A : “Menurut ibu kualitas informasi dari pelatihan SIAPIK yang ibu ikuti
bagaimana?”

[-06  : “Selama saya mengikuti pelatihan informasi yang ada di SIAPIK cukup
mudah difahami ya mba, trus untuk kebutuhan UMKM yang belum banyak datanya
juga cukup lengkap dan jelas.”

A : “Kalau terkait kualitas sistem nya bagaimana bu?”

[-06  : “Untuk sistem nya sih sempet eror ya mba, down gitu servernya. Apa
karena banyak yang akses ya mbaa tau gimana saya kurang paham. Kemarin juga
sudah pakai internet pribadi tidak wifi tapi tetep down gitu server nya.”

A : “Kalau untuk kualitas layanan gimana bu?”



100

[-06 : “Untuk layanan kayak aksesnya itu aman ya mba soalnya kan langsung
terhubung di BI nya. Tapi ya itu tadi mba kalau eror gada jalan keluar selain
ditunggu sampai bisa gitu.”

A : “Untuk SIAPIK nya sendiri apakah sudah memenuhi kebutuhan dan
semakin efektif/efisien bu?”

[-06 : “Kalau yang saya rasakan selama ikut pelatihan itu sudah sangat
membantu kebutuhan UMKM dalam pencatatan keuangan ya mba, juga semakin
efektif dan efisien juga dengan fitur-fitur yang ada di dalamnya.”

A : “Menurut ibu, dengan penggunaan aplikasi SIAPIK apa UMKM merasa
hemat biaya bu?”

[-06 :“Pastinya mba, apalagi kan aplikasi nya gratis. Itu yang paling menghemat

pengeluaran.”
A : “Menurut ibu fitur/menu apa yang perlu dikembangkan dalam SIAPIK?”
[-06 : “Kalau dari menu saya rasa sudah cukup lengkap ya mba, tapi itu tadi

terkait server down itu kalau bisa dibenahi. Dan saya berharap jika ada pelatihan
itu sekalian ada pendampingannya mba. Biar orang-orang UMKM benar-benar
paham gimana pakai aplikasi SIAPIK dalam sehari-hari. Jadi ga cuman ada
sosialisasi atau pelatihan saja, kalau bisa sekalian diadakan pendampingan gitu
mba.”

A : “Apakah ibu merasakan perbedaan kualitas laporan keuangan yang ibu

hasilkan sebelum dan sesudah pakai SIAPIK?”
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[-06 : “Semenjak pakai SIAPIK saya jadi faham mba, mana stok barang yang
sudah habis dan harus restock mana yang belum terjual. Jadi rapi dan terdata
semuanya. Take record nya juga lengkap. Misal barang ini terjual tanggal berapa

habis berapa.”
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